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ABSTRAK 

Asmawati. Internalisasi Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis dalam Pendidikan Akhlak 

pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang. (dibimbing oleh Sudirman). 

 Permasalahan di MTs YMPI Rappang, pendidikan akhlak telah dilaksanakan, 

namun hasilnya belum optimal. Masih ditemukan peserta didik yang kurang 

menghargai guru dan teman, kurang disiplin, serta melakukan pelanggaran seperti 

bullying, merokok, dan bolos sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai al-Qur‘an dan hadis masih perlu 

ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, proses, dan hasil 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta 

didik di MTs YMPI Rappang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi pembelajaran al-Qur‘an 

hadis dalam pendidikan akhlak dilakukan melalui pembelajaran di kelas, pembiasaan 

nilai-nilai Islami, dan keteladanan guru. Proses internalisasi dilaksanakan melalui 

pemberian nasihat, pembiasaan perilaku positif, penguatan nilai-nilai al-Qur‘an dan 

hadis dalam pembelajaran, serta kegiatan keagamaan di sekolah. Hasil internalisasi 

menunjukkan adanya transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai yang terlihat 

pada sikap dan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik, ditandai dengan 

meningkatnya sopan santun, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesadaran 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Internalisasi, Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis, Pendidikan Akhlak 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B be ب

 ta T te ث

 tha Th te dan ha د

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ذ

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de ز

 dhal Dh de dan ha ش
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 ra R er ض

 zai Z zet ظ

 sin s es غ

 syin Sy es dan ye ؾ

 shad ṣ es (dengan titik di bawah) ق

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet ((dengan titik di bawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ن

 lam L el ي

َ mim M em 

ْ nun N en 

ٚ wau W we 
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 ha H ha ـٗ

 hamzah ‘ apostrof ء

ٞ ya Y ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا َ

 Kasrah i i ا َ

 Dammah u u ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َٟ  fathah dan ya ai a dan i ـ 

 َٛ  ـ 
fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

 kaifa : و ١ فَ   

يَ     ٛ  ḥaula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ـٝ َ/َـ ا
fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 َٟ  ـ 
kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ـ َ

 َٚ 

dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

 Contoh: 

اثَ     ِ  : māta 

  ٝ  ِ  ramā : ض 

   ًَ  qīla : ل ١ 

ثَ     ٛ  ّ  ٠ : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

َّٕتَ    اٌد  تَ  ض   ٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul Jannah :  ض 

ٍ تَ    ٌ ف اض  ا ٠ ٕ تَ  س   ّ  ٌ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  ا 

   َّ ى  ٌ ح  تا     : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّٕ ا  Rabbanā :  ض 

ٕ ا  ١  Najjainā :  ٔ دَّ

كََّ ٌ ح   al haqq : ا 

حَ  ح   al hajj : اٌ 
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 َُ  nuʻʻima :  ٔ ع  

 َٚ  ʻaduwwun : ع س 

Jika huruf ٜ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  َٟ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ى 

 َٟ ب   ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : ع ط 

 َٟ  ٍ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ػَ   ّ ف   al syamsu (bukan asy syamsu) :   اٌ 

ٌ ت َ ٌ ع  عَّ  al zalzalah (bukan az zalzalah) :   اٌ 

ٍ ؽ ف ت َ  al falsafah :  اٌف 

ز َ ٌ ب لَ   al bilādu :  ا 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 َْ  ٚ ط   ِ  ta‟murūna :  ح أ 
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ءَ   ٛ  ‟al nau :  إٌَّ

ءَ   ٟ  ـ   : syai‟un 

ثَ  ط   ِ  Umirtu :  أ 

8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َ  ٓ  ٠ اللهز    Dīnullah     َ اللهب   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

َالله َ ت   ّ ح  َض  َفٟ   ُ  ٘  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al ladhī unzila fih al Qur‟an 

Nasir al--Din al--Tusī 

Abū Nasr al—Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: 

Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta„āla 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ق

 ِىاَْبسْٚ = زَ

َصٍعُ َصلى الله عليه وسلم =
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 طبعت = ط

 ٔاـطَبسْٚ = زْ

َاٌد َآذطَٖإٌٝ/آذط٘اَإٌٝ = َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ َ ََ

َ َجَ َ خعء =

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : ―Dan lain lain‖ atau ―dan kawan kawan‖ (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(―dan kawan kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku--buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan perilaku atau tingkah laku yang melekat dalam diri 

individu. Akhlak tidak pernah terlepas dari tingkah laku individu sebagai sesuatu 

yang melekat dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip agama. Akhlak bukan hanya tentang apa yang manusia lakukan, tetapi juga 

tentang bagaimana manusia melakukannya, apa yang manusia rasakan ketika 

melakukannya, dan apa dampak dari yang dilakukan. Akhlak sendiri bertujuan untuk 

membentuk karakter yang baik dan mulia dalam setiap individu agar dapat 

membangun masyarakat yang harmonis dan beradab untuk mencapai ridha Allah swt. 

dan keselamatan di dunia dan di akhirat.
1
 

Manusia adalah makhluk yang dilengkapi dengan potensi berupa akal dan 

fitrah. Sebagai makhluk berakal, manusia dapat mengetahui apa yang baik dan apa 

yang buruk. Sedangkan fitrah adalah kecenderungan manusia terhadap kebenaran. 

Dengan dua potensi tersebut, manusia dibimbing untuk terbiasa melakukan sesuatu 

yang baik dan benar. Keterbiasaan ini disebut dengan akhlak. Melalui bantuan akal 

dan fitrah, manusia harusnya cenderung memiliki kebiasaan yang baik dan benar 

dalam pola lakunya. Akan tetapi, fenomena akhlak dapat dilihat hari ini mengalami 

degradasi pada hampir seluruh generasi mulai dari yang muda sampai yang tua.  

Pergeseran nilai di era kontemporer ini menyebabkan pergeseran akhlak 

dalam perkembangan kehidupan manusia. Orang cenderung mengabaikan persoalan 

akhlak dalam mencapai keinginannya, sehingga sangat sering dijumpai individu 

                                                             
1Ani Siti Anisa, ―Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan kaakter 

Anak‖, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 5.1 (2011). 
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dengan akhlak yang sangat buruk. Hal ini tentunya sangat tidak diinginkan mengingat 

perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang membutuhkan akhlak yang baik 

untuk memanfaatkan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Tanpa kearifan 

berupa akhlak yang baik, akan berdampak buruk terhadap kehidupan individu dan 

manusia secara umum. Oleh karena itu perbaikan akhlak sejak dini melalui 

pendidikan sangat dibutuhkan sebagai upaya perbaikan akhlak. 

Akhlak berasal dari kondisi mental yang melekat dalam diri individu dan 

menjadi kebiasaan, sehingga dalam melakukan perbuatan individu tidak perlu untuk 

banyak berfikir.
2
 Sebagai suatu keadaan yang melekat dalam diri individu, maka 

sesuatu yang disebut akhlak apabila memenuhi dua syarat. Pertama, tindakan tersebut 

dilakukan secara berulang-ulang. Kedua, tindakan tersebut dengan mudah muncul 

tanpa melalui proses berpikir. Hal ini sejalan dengan pendapat Immanuel Kant dalam 

Murtadha Muthahhari bahwa akhlak merupakan pelaksanaan kewajiban intuitif tanpa 

dilatar belakangi oleh tujuan tertentu.
3
 Artinya akhlak lahir dari hal yang bersifat 

intuitif dan berlaku secara spotanitas tanpa didorong oleh pikiran dan tujuan, 

sehingga perbuatan individu berlaku dengan sendirinya tanpa ada tekanan dari luar 

dirinya. 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa akhlak merupakan kebiasaan 

berperilaku individu tanpa melalui proses berpikir. Individu bergerak berdasarkan 

fitrah intuisi tanpa proses berpikir, sehingga akhlak disebut sebagai kebiasaan yang 

melekat dalam diri individu, kebiasaan inilah yang hadir secara spontanitas dalam 

                                                             
2Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Cet. I; Amzah, 2016). 
3Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak: Kritik atas Konsep Moralitas Barat, terj. Faruq Bin 

Dhiya‘ (Bandung: Cet. 1; Pustaka Hidayah, 1995).   
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pola laku manusia. Akhlak dapat dilihat dari tindakan yang dilakukan secara 

berulang-ulang tanpa adanya dorongan dari dalam pikiran. 

Selain akhlak merupakan suatu kebiasaan, tidak berarti bahwa akhlak hanya 

ada dengan sendirinya tanpa melalui proses dalam kehidupan. Telah jelas bahwa 

kebiasaan manusia tidak pernah terlepas dari pola asuh dari lingkungan di mana ia 

tumbuh dan berkembang. Dapat dilihat bahwa pola lingkungan yang buruk dapat 

memberikan dampak buruk terhadap individu, begitu pun sebaliknya, pola 

lingkungan yang baik akan membentuk manusia yang memiliki perilaku yang baik. 

Dengan demikian sangatlah jelas bahwa akhlak merupakan sesuatu yang dapat 

dibentuk, dibimbing, diajarkan, dan dibiasakan (proses pendidikan), sehingga sangat 

jelas bahwa proses pendidikan memiliki peran penting terhadap akhlak manusia. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam proses kehidupan manusia, dengan 

pendidikan manusia berupaya mencapai proses penyempurnaannya untuk 

kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu pendidikan merupakan 

proses yang secara sadar dilakukan berupa pengajaran, bimbingan, dan pembiasaan 

untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri manusia. Hal ini seperti yang 

tertuang dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 

2003 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

4
 

                                                             
4Republik Indonesia, ―Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional‖, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4301 (Jakarta: Sekretariat Negara, 2003). 
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Menurut pandangan psikologis pendidikan disebut sebagai suatu cara untuk 

mengembangkan diri setiap individu melalui proses pengajaran dan bimbingan yang 

dapat mengembangkan watak dan kepribadian yang tercermin dalam psikologinya.
5
 

Perkembangan kepribadian dalam pendidikan tentunya dipengaruhi oleh pola 

pendidikan itu sendiri. Semakin pendidikan itu menyentuh hal-hal yang esensial 

dalam pembentukan karakter maka akan semakin baik hal tersebut untuk kepribadian 

individu. Hal ini juga bermakna bahwa pendidikan yang dapat menyentuh aspek 

akhlak adalah sebuah pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada transformasi 

ilmu pengetahuan yang bersifat teoretis semata, melainkan pendidikan yang secara 

menyeluruh juga mengorientasikan polanya untuk keseimbangan ilmu pengetahuan 

dan akhlak.  

Bentuk keseimbangan (balance) dalam pendidikan maka orientasi pendidikan 

mestinya memadukan antara transformasi ilmu pengetahuan dan tansformasi akhlak. 

Pendidikan hadir sebagai usaha sadar untuk memperbaiki intelektual dan akhlak 

manusia melalui proses bimbingan, pengajaran, dan pembiasaan. Tanpa dibarengi 

dengan upaya untuk menanamkan, dan menghayati pendidikan yang berorientasi 

pada akhlak, maka selama itu pula pendidikan hanya akan melahirkan output yang 

cakap secara intelektual, namun mengalami degradasi dalam akhlak.  

Fenomena yang terjadi di era kontemporer ini, dengan kompleksitas tantangan 

yang hadir pada generasi muda menunjukan bahwa kemerosotan akhlak menjadi 

sesuatu yang sangat serius dalam membutuhkan pembenahan. Maraknya tindakan 

yang menunjukan penurunan akhlak pada generasi muda sering terlihat melalui 

perilaku yang tidak mencerminkan hal-hal positif dalam tindakannya, seperti ketidak 

                                                             
5Desi Pristiwanti, et al., ―Pengertian Pendidikan", Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4.6 (2022). 
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sopanan, bullying, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan zat adiktif lainnya, 

hingga perilaku kriminal.
6
  

Bentuk kemerosotan akhlak dapat dilihat dari berbagai kasus seperti tindakan 

bullying yang terjadi pada peserta didik berusia 13 tahun di salah satu SMP di 

kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan,
7
 Penganiayaan terhadap guru SMKN 5 Sidrap 

pada tanggal 25 januari 2022,
8
 kasus kriminal pesera didik SMP Negeri 3 

Sungguminasa Gowa, Sulawesi Selatan pada 31 Agustus 2024,
9
 dan masih banyak 

kasus-kasus tindakan yang menggambarkan degradasi akhlak pada peserta didik. 

Salah satu faktor penyebab degradasi akhlak peserta didik adalah kurangnya 

pendalaman dan bimbingan dalam pendidikan agama dan moral. Peserta didik di era 

sekarang ini sudah jauh dari petunjuk yang diberikan oleh Allah swt. yakni al-Qur‘an 

dan yang disampaikan oleh Rasulullah saw., yakni Hadis. Sebagaimana dalam 

penelitian Raflatul Hasanah bahwa yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-

Qur‘an dan Hadis, dengan kata lain segala sesuatu yang menyinggung semua 

persoalan yang ada terutama akhlak senantiasa dikembalikan kepada al-Qur‘an dan 

Hadis.
10

 

Al-Qur‘an dan Hadis berperan penting dalam membimbing dan mendidik 

generasi umat dalam upaya perbaikan akhlak. Melalui materi pembelajaran al-Qur‘an 

                                                             
6Muhammad Nawir, et al., "Islam dan Akhlak", Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, 10.4 (2024).  
7Evita Monica Chrysan, et al., ―Penerapan Sanksi Tindakan Anaka Yang Melakukan Bullying 

Dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana anak", Jurnal Hukum Magnum Opus, 3.2 (2020). 
8Rakyatsulsel, ―Syaharuddin Alrif Harap Kejadian Tak Terulang Soal Penganiayaan Guru di 

Dua Daerah‖. https://rakyatsulsel.fajar.co.id/2022/02/02/syaharuddin-alrif-harap-kejadian-tak-

terulang-soal-penganiayaan-guru-di-dua-daerah/2/ (19 Februari 2025). 
9Nurhidayat, ―Kasus Siswa SMP di Gowa Dianiaya-Terkapar Diinjak Teman Naik ke 

Penyidikan‖, detikSulsel, 2024. https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-7518292/kasus-

siswa-smp-di-gowa-dianiaya-terkapar-diinjak-teman-naik-ke-penyidikan (19 Februari 2025).  
10Raflatul Hasanah, ―Pendidikan Karakater Dalam Perspektif Al-Qur‘an Dan Hadist‖, 

HOLISTIKA: Jurnal Ilmiah PGSD, 4.1 (2020). 

https://rakyatsulsel.fajar.co.id/2022/02/02/syaharuddin-alrif-harap-kejadian-tak-terulang-soal-penganiayaan-guru-di-dua-daerah/2/
https://rakyatsulsel.fajar.co.id/2022/02/02/syaharuddin-alrif-harap-kejadian-tak-terulang-soal-penganiayaan-guru-di-dua-daerah/2/
https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-7518292/kasus-siswa-smp-di-gowa-dianiaya-terkapar-diinjak-teman-naik-ke-penyidikan%20(19
https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-7518292/kasus-siswa-smp-di-gowa-dianiaya-terkapar-diinjak-teman-naik-ke-penyidikan%20(19
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dan Hadis peserta didik akan diajarkan, dibimbing dan dididik akhlaknya, sehingga 

output dari pendidikan tidak hanya memiliki intelektual yang baik tapi juga memiliki 

akhlak yang baik sebagaimana tuntunan agama.  

Dasar pendidikan akhlak dalam al-Qur‘an sebagaimana firman Allah swt., 

dalam Q.S. Luqman/31: 17. 

 ٌَ َشٰ َّْ َا  اب ه َۗ آَا ص   ِ َٝ
ٍٰ َع  ب ط  اص   ٚ َ ٕ ى ط   ّ  ٌ َا  ٓ ٔ ٗ َع  ا  ٚ َ ف   ٚ ع ط   ّ  ٌ َب ا ط   ِ

أ   ٚ ٛةَ 
ٍٰ َاٌصَّ  ُ َا ل  َّٟ َ)٠ٰبٕ   َض   ٛ  ِ َالا    َ َع ع   ٓ  ِ َ (٧١ه    

Terjemahnya 

Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf 
dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang 
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) 
diutamakan.

11
 

 Ibnu Katsir menginterpretasikan ayat di atas  bahwa mendirikan salat berarti 

melaksanakannya dengan penuh perhatian terhadap batasan-batasannya (hududuha), 

kewajiban-kewajibannya (furudhuha), dan waktunya (auqatuha). Sementara itu, amar 

ma‘ruf nahi munkar bermakna mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan serta 

mencegah perbuatan buruk sesuai dengan kemampuan (bihasbi thaqatika wa 

juhdika). Adapun kesabaran dalam menghadapi musibah merujuk pada ketabahan 

dalam menghadapi kesulitan saat menjalankan amar ma‟ruf nahi munkar.
12

 

Ath-Thabari mengartikan mendirikan salat dengan pemahaman yang serupa. 

Namun, dalam menafsirkan konsep amar ma‘ruf nahi munkar, ia memberikan 

penjelasan yang lebih luas. Menurutnya, amar ma‘ruf berarti mengajak manusia 

untuk menaati Allah serta menjalankan perintah-Nya, sedangkan nahi munkar 

bermakna mencegah mereka dari perbuatan maksiat dan larangan Allah.
13

 

                                                             
11Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahan (Edisi Penyempurnaan 2019), (Jakarta: 

Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qur‘an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019).  
12Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-„Azim (Vol. 5) (Beirut: Cet. III; Dar Sader, 

2007). 
13Ibn Jarir Ath-Thabari, Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil al-Qur‟an. Juz XVIII, (Dar Hijri, 2001). 
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Ayat di atas menjelaskan ketika Luqman menyeru anaknya menegakkan salat, 

menyuruh manusia berbuat kebaikan dan mencegah terhadap perbuatan yang buruk. 

Ayat ini bermakna bahwa al-Qur‘an memberikan informasi yang jelas untuk selalu 

berbuat baik (akhlak yang baik) dan menjauhi perbuatan yang buruk.  

Rasulullah sebagai penyampai risalah juga menyampaikan dari Abu Hurairah 

r.a, Rasulullah saw. bersabda:  

ق لَ  َالِ  ذ   َ ى اض   ِ َ ُ   ّ ح 
َلِ   ث ج  اَب ع   ّ َّ :َإٔ  َالله َل اي  ؼ ٛي  َض  َّْ ٕ ٗ ،َأ  ع  َاللهَ   ٟ ض  ض  ةَ  ٠ ط  َ٘ ط  َأ بٟ   ٓ  ضٚاَٖاٌبداضٞ .ع 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah. bersabda: Sesungguhnya aku diutus 

hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak.
14

 (HR. Bukhari) 

Hadis ini mengindikasikan bahwa salah satu tujuan Rasulullah diutus untuk 

seluruh umat manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak. Hadis di atas 

mengindikasikan bahwa akhlak menjadi hal fundamental yang perlu untuk dididik 

dan disempurnakan sebagaimana tujuan Rasulullah diutus ke pentas bumi ini. 

Ayat dan hadis di atas dapat menunjukkan bahwa al-Qur‘an dan Hadis 

merupakan sesuatu yang urgent dan sangat dibutuhkan sebagai pedoman dalam 

mendidik umat. Sebagaimana segala sesuatu dikembalikan kepada al-Qur‘an dan 

hadis maka dalam mendidik akhlak haruslah berlandaskan tuntunan al-Qur‘an dan 

hadis. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan formal 

setingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berbasis keagamaan.  MTs. 

memadukan antara kurikulum nasional dan kurikulum agama dalam sistem 

pembelajarannya. Sehingga dengan mata pelajaran keagamaan seperti al-Qur‘an 

                                                             
14Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Ju'fi Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad (Riyadh: Cet. I. 

Dār as-Salām, 2002). 
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Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik 

dibimbing untuk memiliki kecakapan dalam pengetahuan umum dan pengetahuan 

keagamaan. 

Namun demikian yang ingin dicapai dalam pendidikan utamanya Madrasah, 

bukan hanya keterampilan dalam intelektual. Tapi akhlak yang baik menjadi sesuatu 

yang penting untuk dimiliki peserta didik Madrasah. Dengan berbagai macam latar 

belakang, mendidik akhlak tidak menjadi hal yang mudah dilakukan dalam 

pendidikan Madrasah. Sehingga diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dalam 

memberikan pendidikan. 

Umat Islam meyakini bahwa segala persoalan dikembalikan kepada al-Qur‘an 

dan Hadis. Demikian pula dalam pendidikan akhlak, bahwa dalam mendidik akhlak 

peserta didik mestinya berlandaskan petunjuk yang diberikan oleh Allah swt., yakni 

al-Qur‘an dan Hadis. 

Berdasarkan Observasil awal yang dilakukan oleh penulis bahwa di MTs. 

YMPI Rappang sudah dilaksanakan pendidikan akhlak. Namun output dari 

pendidikan akhlak ini belum menunjukan hasil sebagaimana yang diharapkan, masih 

banyak peserta didik cenderung jauh dari akhlak yang baik seperti kurang menghargai 

guru dan sesama peserta didik serta rendahnya kesadaran peserta didik untuk 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah seperti bullying, 

merokok di area sekolah dan bolos saat jam pelajaran berlangsung. Kurangnya 

pengetahuan dan penghayatan mengenai al-Qur‘an dan Hadis menjadi penyebab tidak 

signifikannya hasil yang ditunjukkan dari pendidikan akhlak tersebut. Oleh karena itu 

penulis dengan penuh kesadaran berupaya untuk meneliti masalah tersebut, sehingga 
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lahirlah penelitian ini dengan judul “Internalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

Dalam Pendidikan Akhlak Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pemikiran tersebut maka rumusan 

masalah pada peneltian ini adalah: 

1. Bagaimana Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis di MTs YMPI Rappang? 

2. Bagaimana Pendidikan Akhlak di MTs YMPI Rappang? 

3. Bagaimana Internalisasi Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis dalam Pendidikan 

Akhlak Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pemikiran tersebut maka tujuan penelitian 

pada peneltian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis di MTs YMPI Rappang 

2. Mendeskripsikan Pendidikan Akhlak di MTs YMPI Rappang 

3. Mendeskripsikan Internalisasi Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis dalam 

Pendidikan Akhlak Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoretis  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan akhlak melalui al-Qur‘an Hadis. 

Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi 

mendatang dan atau sebagai bahan referensi dalam penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis 
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 Secara praktis skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pegiat 

pendidikan berbasis al-Qur‘an Hadis dan pendidikan Akhlak. khususnya, 

hasilnya juga dapat digunakan oleh sekolah tempat penelitian untuk mengetahui 

sampai di mana pentingnya pendidikan Akhlak bagi sekolah atau peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Tinjuan penelitian relevan adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini. Tinjauan penelitian relevan 

digunakan untuk menelaah persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun tinjauan penelitian relevan 

yang digunakan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Muhammad Asrofi Awali Mursalin, Nur Hasan, dan Dzulfikar Rodafi, dengan 

judul penelitian ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Melalui Program 

Tahfidz al-Qur‘an (Juz Amma) di SMP Negeri 9 Malang‖. Penelitian di atas 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 

berkesimpulan bahwa: a.) Program tahfidz al-Qur‘an di SMP Negeri 9 Malang 

dilakukan untuk mengatasi ketimpangan peserta didik yang belajar Pendidikan 

Agama Islam tetapi belum mampu membaca al-Qur‘an. Program pertama 

berupa pembelajaran membaca al-Qur‘an melalui kegiatan ekstrakurikuler sore 

hari. Program kedua berupa tahfidz juz amma yang dilaksanakan saat pelajaran 

PAI dengan metode tartil yang dianggap efektif. b.) Internalisasi pendidikan 

akhlak dilakukan melalui tiga tahap, yaitu transformasi nilai melalui nasihat dan 

penjelasan guru, transaksi nilai melalui pemberian contoh akhlak oleh guru dan 

peserta didik, serta transinternalisasi di mana guru menjadi teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. c.) Program tahfidz al-Qur‘an memberikan dampak 

positif terhadap akhlak peserta didik. Sikap peserta didik menjadi lebih sopan, 

beradab, dan berakhlak baik. Dampak positif tersebut terlihat tidak hanya di 
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sekolah, tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, serta mendapat 

dukungan penuh dari guru dan orang tua.
15

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asrofi Awali 

Mursalin, Nur Hasan, dan Dzulfikar Rodafi, maka dapat dilihat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun 

persamaannya terletak pada metode penelitian, pada penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Persamaannya juga dapat dilihat 

pada internalisasi yang dilakukan yakni mengarah kepada pendidikan akhlak 

dan melibatkan al-Qur‘an dalam bahasannya. Sedangkan perbedaanya dapat 

dilihat pada proses internalisasinya, pada penelitian sebelumnya internalisasi 

yang dilakukan adalah internalisasi nilai-nilai akhlak, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis berfokus internalisasi pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam pendidikan akhlak. 

2. Yusuf Rendi Wibowo dan Nur Hidayat, dengan judul penelitian ―Al-Qur‘an 

dan Hadis Sebagai Pedoman Pendidikan Karakter‖. Penelitian di atas 

menggunakan pendekatan Studi Pustaka. Penelitian di atas menemukan bahwa 

Pendidikan karakter merupakan kegiatan yang direncanakan secara terstruktur 

untuk membentuk moral dan perilaku peserta didik dalam hubungan dengan 

Allah swt., diri sendiri, orang lain, dan masyarakat sesuai norma agama, 

hukum, budaya, serta kesopanan. Pendidikan karakter mencakup aspek 

                                                             
 15Muhammad Asrofi Awali Mursalin, et al., ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Melalui Program Tahfidz Al-Qur‘an ( Juz Amma) Di Smp Negeri 9 Malang‖, VICRATINA: 

Pendidikan Islam, 5. 2 (2020). 
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kognitif, emosional, dan perilaku yang membentuk karakter baik maupun 

buruk. 

 Pembentukan karakter dilakukan melalui metode seperti teladan, 

bimbingan, motivasi, nasihat, pembiasaan, pengulangan, zakiyah, 

pengorganisasian, keberlanjutan, dan pendekatan hati. Tahapan pembentukan 

karakter dalam Islam meliputi tauhid (0–2 tahun), adab (5–6 tahun), tanggung 

jawab (7–8 tahun), peduli (9–10 tahun), kemandirian (11–12 tahun), dan 

bermasyarakat (13 tahun).
16

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Rendi Wibowo dan 

Nur hidayat, dapat dilihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. Adapun persamaan adalah meneliti al-Qur‘an dan 

Hadis yang menjadi landasan dalam pendidikan akhlak atau karakter. 

Kemudian perbedaan adalah penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Rendi 

Wibowo dan Nur Hidayat lebih kepada memaparkan al-Qur‘an dan Hadis 

sebagai pedoman pendidikan karakter. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan yang berupaya untuk 

mengungkap dan memaparkan data dari hasil penelitian dari lokasi penelitian 

secara kualitatif. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ingin 

mengungkap mengenai internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan karakter. 

3. Muhammad Ghozil Aulia dan Jauharotun Nafiisah, dengan judul penelitian 

―Internalisasi Nilai-Nilai Pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam Kehidupan 

Siswa: Studi Kasus MTsN Bantul‖. Penelitian di atas menggunakan pendekatan 

                                                             
16Yusuf Rendi Wibowo dan Nur Hidayat, ―Al-Qur‘an & Hadits Sebagai Pedoman Pendidikan 

Karakter", Bidayah: Studi Ilmu-Ilmu Keislaman, 13.8 (2022). 
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kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini menemukan 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran al-Qur‘an Hadis di MTsN 1 

Bantul telah berjalan dengan baik dan mampu menerapkan nilai-nilai al-Qur‘an 

Hadis dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini didukung oleh 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang baik serta sarana dan 

prasarana yang memadai. Kendala utama yang dihadapi guru berasal dari faktor 

pribadi peserta didik. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis di sekolah lain dan dapat menjadi referensi bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, penelitian ini menegaskan 

pentingnya kerja sama antara guru dan orang tua dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik 

agar menjadi generasi yang berakhlak mulia.
17

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghozil Aulia 

dan Jauharotun Nafiisah, maka dapat dilihat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya terdapat 

pada pendekatan penelitian yang digunakan yakni pendekatan kualitatif dan 

penelitiannya yang sama membahas mengenai internalisasi pembelajaran al-

Qur‘an Hadis. Sedangkan perbedaanya dapat dilihat pada fokus kedua 

penelitian ini, pada penelitian sebelumnya fokus penelitiannya pada 

internalisasi nilai-nilai pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam kehidupan peserta 

didik, sedangkan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak 

                                                             
 17Muhammad Ghozil Aulia dan Jauharotun Nafiisah, ―Internalisasi Nilai Nilai Pembelajaran 

Al Qur‘an Hadis dalam Kehidupan Siswa: Studi Kasus MTsN 1 Bantul", HEUTAGOGIA: Journal of 

Islamic Education, 3. 1 (2023). https://doi.org/10.14421/hjie. 
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pada internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak pada 

peserta didik. 

4. Khalimatul Musa‘idah, dengan judul penelitian ―Metode Internalisasi Nilai-

Nilai Akhlak dalam Mata Pelajaran al-Qur‘an Hadis di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Ulama Kepuharo Karangploso Malang‖. Penelitian di atas 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian di atas menarik kesimpulan bahwa metode internalisasi nilai akhlak 

melalui mata pelajaran al-Qur‘an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Kepuharjo 

Karangploso Malang dilakukan melalui pergaulan, teladan, pembiasaan, 

nasihat, ajakan untuk mengamalkan, serta hafalan ayat dan hadis. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku positif peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti salat berjamaah, salat sunnah, kejujuran, 

sikap pemaaf, serta menjaga hubungan dengan Allah dan sesama manusia. 

 Proses internalisasi nilai akhlak dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

transformasi nilai dengan penyampaian nilai baik dan buruk oleh pendidik, 

transaksi nilai melalui komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik, serta 

transinternalisasi yang menekankan komunikasi kepribadian, sikap mental, dan 

keteladanan secara aktif.
18

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khalimatul Musa‘idah, 

maka dapat dilihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya dapat dilihat pada pendekatan 

penelitian yang digunakan, kedua penelitian ini menggunakan pendekatan 

                                                             
 18Khalimatul Musa'idah, "Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Mata Pelajaran Al-

Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Kepuharo Karangploso Malang", (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010). 
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kualitatif, juga dapat dilihat bahwa penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis membahas mengenai internalisasi, akhlak, 

dan al-Qur‘an Hadis. Sedangkan perbedaanya dapat dilihat bahwa penelitian 

sebelumnya berfokus pada metode internalisasi nilai-nilai akhlak dalam mata 

pelajaran al-Qur‘an Hadis, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis berfokus pada internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan akhlak pada peserta didik. 

5. Anggi Fitri, dengan judul penelian ―Pendidkan Karakter Prespektif Al-Qur‘an 

Hadits‖. Penelitian di atas menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), penelitian ini menarik kesimpulan bahwa Pendidikan karakter 

merupakan upaya sistematis untuk membantu peserta didik memahami dan 

menerapkan nilai perilaku yang berkaitan dengan Allah, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, dan kebangsaan sesuai norma agama, hukum, budaya, dan adat. 

Pendidikan karakter mencakup aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang 

membentuk karakter baik maupun buruk. 

 Pembentukan karakter dilakukan secara berkesinambungan melalui 

proses mengetahui, merasakan, mencintai, merindukan, dan melakukan 

kebaikan. Metode internalisasi pendidikan karakter ―tadzkirah‖ dapat 

diterapkan di keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara, namun keluarga 

memiliki peran paling penting karena menjadi lembaga pendidikan pertama 

dalam menanamkan nilai agama dan sosial sejak usia dini.
19

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anggi Fitri, maka dapat dilihat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

                                                             
 19Anggi Fitri, ―Pendidikan Karakter Prespektif Al-Quran Hadits", Ta'Lim: Jurnal Studi 

Pendidikan Islam, 1. 2 (2018). 
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Adapun persamaannya dapat dilihat dari bahasan pada kedua penelitian ini 

yakni mengarah pada pendidikan karakter yang masih memiliki relevansi 

dengan pendidikan akhlak, juga sama menjadikan al-Qur‘an Hadis sebagai 

dasar berpikir, sumber dan pandangan. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

metode penelitian Pustaka, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis field research. Selain 

itu, perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada fokus penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya berfokus pada pendidikan karakter dalam prespektif al-

Qur‘an Hadis, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus 

pada internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak pada 

peserta didik. 

Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Muhammad Asrofi 

Awali Mursalin, Nur 

Hasan, dan Dzulfikar 

Rodafi. ―Internalisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Melalui 

Program Tahfidz al-

Qur‘an (Juz Amma) di 

SMP Negeri 9 

Malang‖ 

1) Pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian 

lapangan. 

2) internalisasi yang 

dilakukan yakni 

mengarah kepada 

pendidikan akhlak dan 

melibatkan al-Qur‘an 

dalam bahasannya 

Pada penelitian 

sebelumnya internalisasi 

yang dilakukan adalah 

internalisasi nilai-nilai 

akhlak, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis 

berfokus internalisasi 

pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam pendidikan 
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akhlak. 

2. Yusuf Rendi Wibowo 

dan Nur Hidayat. ―Al-

Qur‘an dan Hadis 

Sebagai Pedoman 

Pendidikan Karakter‖ 

Meneliti al-Qur‘an dan 

Hadis yang menjadi 

landasan dalam 

pendidikan akhlak atau 

karakter 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Yusuf Rendi 

Wibowo dan Nur Hidayat 

lebih kepada memaparkan 

al-Qur‘an dan Hadis 

sebagai pedoman 

pendidikan karakter. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah penelitian 

lapangan yang berupaya 

mengungkap dan 

memaparkan data dari 

hasil penelitian dari lokasi 

penelitian secara 

kualitatif. Penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

penulis ingin 

mengungkap mengenai 

internalisasi pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan karakter. 

3. Muhammad Ghozil Pendekatan kualitatif dan Fokus penelitian 
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Aulia dan Jauharotun 

Nafiisah. ―Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam Kehidupan 

Siswa: Studi Kasus 

MTsN Bantul‖ 

penelitiannya yang sama 

membahas mengenai 

internalisasi pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis. 

sebelumnya terletak pada 

internalisasi nilai-nilai 

pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam kehidupan 

peserta didik. penulis 

terletak pada internalisasi 

pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam pendidikan 

akhlak pada peserta didik. 

4. Khalimatul Musa‘idah. 

―Metode Internalisasi 

Nilai-Nilai Akhlak 

dalam Mata Pelajaran 

al-Qur‘an Hadis di 

Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Ulama 

Kepuharo Karangploso 

Malang‖ 

1) Kedua penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

2) Membahas mengenai 

internalisasi, akhlak, 

dan al-Qur‘an Hadis. 

Penelitian sebelumnya 

berfokus pada metode 

internalisasi nilai-nilai 

akhlak dalam mata 

pelajaran al-Qur‘an 

Hadis, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis 

berfokus pada 

internalisasi pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan akhlak pada 

peserta didik. 

5. Anggi Fitri. ―Pendidkan 

Karakter Prespektif Al-

Bahasan pada kedua 

penelitian ini mengarah 

1) Metode penelitian yang 

digunakan, pada 
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Qur‘an Hadits‖ pada pendidikan 

karakter yang masih 

memiliki relevansi 

dengan pendidikan 

akhlak 

Menjadikan al-Qur‘an 

Hadis sebagai dasar ber 

berpikir, sumber dan 

pandangan 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

penelitian Pustaka, 

sedangkan penelitian 

penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan jenis field 

research. 

Fokus penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya 

berfokus pada pendidikan 

karakter dalam prespektif 

al-Qur‘an Hadis, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

penulis berfokus pada 

internalisasi pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan akhlak pada 

peserta didik. 

B. Landasan Teoretis 

1. Teori Internalisasi 

a. Pengertian Internalisasi 
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Manusia pada dasarnya mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan, secara fisik manusia mengalami pertumbuhan yang 

irreversible mulai sejak tahap embrio sampai pada puncak pertumbuhannya 

ketika dilahirkan hingga mengalami kematian. Manusia dalam 

pertumbuhannya juga diiringi dengan perkembangan yang reversible terjadi 

secara psikologis. Perkembangan ini menjadi bagian penting dalam proses 

kematangan manusia sebagai makhluk dengan berbagai macam potensi, baik 

secara positif maupun negarif. 

Perjalanan hidup manusia mengalami berbagai macam pengalaman 

yang disebut dengan proses mencapai dan berpengetahuan. Pengetahuan 

inilah yang akan diadopsi, tertanam, dan dihayati oleh manusia baik melalui 

proses pendidikan formal, maupun lingkungan masyarakat, baik secara sadar 

ataupun tidak sadar. Proses ini kemudian dikenal dengan Internalisasi. 

Secara etimologi dan kaidah bahasa Indonesia kata internalisasi 

memiliki makna proses. Oleh karena itu, internalisasi merupakan suatu proses. 

Internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara 

mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.
20

 

Internalisasi juga dikatakan sebuah proses penanaman nilai kedalam 

jiwa manusia, dengan nilai ini sikap dan perilaku manusia mengalami 

perkembangan yang dapat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai ini merupakan 

nilai yang tidak bertentangan dengan norma yang ada pada masyarakat.
21

 

                                                             
20Ali Sunarso, ―Revitalisasi Pendidikan Karakter Melalui Internalisasi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan Budaya Reilgius‖, Jurnal Kreatif : Jurnal Kependidikan Dasar, 10. 2 (2020). 
21Nurkholis, Internalisasi Nilai Pendidikan Islam Pada Anak terlantar (Lombok Tengah: Cet. I; 

Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023). 
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Berdasarkan dua definisi mengenai internalisasi di atas dapat dipahami 

bahwa internalisasi merupakan sebuah proses secara sistematis dan 

berkesinambungan dalam perkembangan kehidupan manusia. Proses ini 

mengenai nilai yang dimulai dari penanaman, penghayatan, pendalaman dan 

penguasaan melalui pembelajaran, binaa, dan bimbingan. 

Bersumber dari buku ―Psikologi Pendidikan‖ menerangkan bahwa 

internalisasi jika diintegrasikan dengan suatu konsep kedalam psyce atau 

kepribadian individu dapat mengubah sikap, pola pikir, dan pola laku 

berdasarkan konsep yang diinternalisasikan.
22

 Mendukung pendapat ini 

Chaplin memberikan definisi internalisasi yakni penggabungan atau 

penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam 

kepribadian.
23

 Sedangkan pendapat Reber dalam kutipan Rahmat mengatakan 

bahwa internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam 

bahasa psikologi disebut sebagai penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik 

dan aturan-aturan baku pada diri seseorang.
24

 

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut maka dapat dipahami secara 

sederhana bahwa internalisasi adalah proses menyatukan suatu konsep, nilai, 

sikap, atau standar perilaku ke dalam kepribadian manusia. Proses ini dapat 

mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang sesuai dengan nilai yang 

diinternalisasikan. Pendapat dari Chaplin dan Reber menekankan bahwa 

                                                             
22Rahmawati Eka Saputri dan Rico Fernanda Eristiawan, Psikologi Pendidikan (Bogor: Cet. I; 

Guepedia, 2024). 
23James Patrick Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Cet. IX; Raja Grafindo Persada, 

2004). 
24Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Cet. I; Alfabeta, 2004). 
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internalisasi melibatkan integrasi nilai dan keyakinan sehingga menjadi 

bagian dari diri manusia secara menyeluruh. 

Lukis Alam juga memberikan definisi tentang internalisasi dalam 

jurnal penelitiannya yang menerangkan bahwa internalisasi merupakan proses 

penanaman nilai kedalam jiwa seseorang, menjadikan sebuah nilai tercermin 

pada sikap dan prilaku yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari 

(menyatu dengan pribadi).
25

 Suatu nilai yang telah terinternalisasi pada diri 

seseorang memang dapat diketahui ciri-cirinya dari tingkah laku. 

b. Tahapan Internalisasi 

Internalisasi sebagai suatu proses tentunya mempunyai tahapan-

tahapan yang harus lakukan. Tahapan-tahapan internalisasi ini merupakan 

teori yang telah dikemukakan oleh para ahli. Adapun tahapan internalisasi 

berdasarkan pendapat Krathwohl, D. R., Bloom, B., & Masia, B. B.
26

 

sebagaimana berikut: 

1) Receiving atau tahap menyimak di mana pada tahap ini individu mulai 

menerima stimulus yang meliputi adanya kesadaran dan keinginan 

yang mempengaruhi individu. Pada tahap ini nilai dalam individu 

belum membentuk tetapi masih pada posisi pencarian dan masih dalam 

proses penerimaan. 

2) Responding atau tahap menanggapi, pada tahap ini individu mulai 

mematuhi (patuh) dan dapat memberikan tanggapan terkait stimulus 

atau rangsangan afektif. 

                                                             
25Lukis Alam, ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Perguruan Tinggi Umum 

Melalui Lembaga Dakwah Kampus‖, ISTIWA: Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2016). 
26David R. Krathwohl, Benjamin S. Bloom, Bertram B. Masia, Taxonomy of Edicational 

Objectives Book 2 Affective Domain, (London: Longman, 1999). 
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3) Valuing atau tahap memberi nilai, pada tahap ini individu mulai 

memberikan tanggapan dan penilaian atas dasar nilai-nilai yang 

meliputi tingkat kepercayaan diri terhadap nilai yang masuk dan 

memiliki ketertarikan, keterikatan, meyakini nilai tersebut sampai pada 

tahap memperjuangkan nilai-nilai yang diyakininya tersebut. 

4) Organization atau tahap mengorganisasikan nilai, pada tahap ini 

individu mulai mengkolaborasikan dan mengorganisasikan nilai yang 

diterima, diyakini sehingga mampu membandingkan dan menetapkan 

antara nilai yang satu dengan nilai lainnya. Sebagai contoh, nilai 

keadilan sosial dan kebijaksanaan yang diorganisasikan kedalam 

sistem nilai individu tersebut. 

5) Characterization by a value atau penyatuan nilai-nilai. Pada tahap ini 

nilai sudah relatif konsisten dengan acuan bahwa nilai yang diyakini 

menjadi landasan dalam bertindak dan memandang suatu 

permasalahan sehingga menjadi dapat menjadi pribadi atau menjadi 

ciri khas nilai dari individu tersebut. 

Soedijarto mengadaptasi teori dari Krathwohl dengan mengerucutkan 

menjadi tiga poin penting yang dapat diaplikasikan dalam proses pendidikan. 

Adapun tiga poin tersebut yakni tahap pengenalan dan pemahaman, tahap 

penerimaan, dan tahan pengintegrasian.
27

 Penjelasannya sebagaimana berikut: 

1) Tahap Pengenalan dan Pemahaman 

Tahap pengenalan dan pemahaman adalah tahap di mana peserta 

didik mulai tertarik untuk memahami dan menghargai pentingnya nilai-

                                                             
27Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bemutu (Jakarta: Cet. I; Balai 

Pustaka, 1993). 
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nilai (akhlaqul karimah) bagi dirinya terwujud dalam pertemuan dikelas 

atau pertemuan dalam jam belajar. 

2) Tahap Penerimaan 

Suatu nilai dapat diterima melalui pendekatan belajar sebagai 

proses sosial. yang memungkinkan pelajar merasakan diri dalam konteks 

hubungannya dengan lingkungan, bukan suatu proses yang menempatkan 

pelajar dalam suatu jarak dengan yang sedang dipelajari. 

3) Tahap Pengintegrasian 

Pada tahap ini seorang pelajar mulai memasukkan nilai kedalam 

keseluruhan sistem nilai yang dianutnya.Tahap pengintegrasian ini 

merupakan hasil dari tahap-tahap sebelumnya, jadi tahap ini ditentukan 

oleh tahap pengenalan dan pemahaman dan tahap penerimaan. 

Sementara itu Hakam dan Nurdin dalam konsepnya  mengemukakan  

tahap internalisasi nilai sebagai upaya pengukuran nilai yang meliputi enam 

tahapan yakni moral information level, moral belief level, moral attitude level, 

moral value level, moral character/personality level, dan moral dignity 

level.
28

 Penjelasannya sebagaimana berikut: 

1) Tingkat Informasi Moral (Moral Information Level) 

Tahap pengenalan nilai-nilai moral melalui penyampaian informasi. 

Pada tahap ini, individu diperkenalkan dengan nilai-nilai moral melalui 

penyampaian informasi. Tujuannya adalah agar individu mengetahui dan 

memahami nilai-nilai yang dianggap penting oleh masyarakat atau 

lingkungan sekitarnya. 

                                                             
28Kama Abdul Hakam dan Encep Syarif Nurdin, Metode Intrenalisasi Nilai-nilai untuk 

memodifikasi Perilaku Berkarakter (Bandung: Cet. I; CV Maulana Media Grafika, 2016). 
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2) Tingkat Keyakinan Moral (Moral Belief Level) 

Tahap di mana individu mulai meyakini kebenaran nilai-nilai yang 

telah diperkenalkan. Setelah menerima informasi, individu mulai 

membentuk keyakinan terhadap nilai-nilai tersebut. Mereka tidak hanya 

mengetahui, tetapi juga mulai mempercayai pentingnya nilai-nilai itu 

dalam kehidupan. 

 

3) Tingkat Sikap Moral (Moral Attitude Level) 

Tahap pembentukan sikap positif terhadap nilai-nilai yang diyakini. 

Pada tahap ini, keyakinan terhadap nilai-nilai moral mulai mempengaruhi 

sikap individu. Mereka menunjukkan kecenderungan positif terhadap 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi. 

4) Tingkat Nilai Moral (Moral Value Level) 

Tahap di mana nilai-nilai tersebut mulai mempengaruhi perilaku 

dan keputusan individu. Nilai-nilai moral mulai terinternalisasi dan 

menjadi bagian dari sistem nilai pribadi individu. Pada tahap ini, nilai-nilai 

tersebut mulai memandu perilaku dan keputusan yang diambil. 

5) Tingkat Karakter/Kepribadian Moral (Moral Character/Personality 

Level) 

Tahap di mana nilai-nilai telah menjadi bagian integral dari karakter 

atau kepribadian individu. Nilai-nilai yang telah terinternalisasi 

sepenuhnya membentuk karakter atau kepribadian individu. Perilaku yang 

konsisten dengan nilai-nilai tersebut menjadi ciri khas dari individu 

tersebut. 
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6) Tingkat Martabat Moral (Moral Dignity Level) 

Tahap tertinggi di mana individu menunjukkan integritas dan 

konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai dalam segala aspek kehidupan. 

Martabat adalah tahap tertinggi di mana individu tidak hanya berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai moral, tetapi juga menjadi teladan bagi orang 

lain. Martabat moral tercermin dalam integritas dan komitmen yang kuat 

terhadap prinsip-prinsip etis dalam segala aspek kehidupan. 

Masbur mengutip pendapat Abraham Maslow bahwa internalisasi 

nilai-nilai pendidikan adalah sesuatu yang bersifat psikologis. Nilai-nilai 

terbagi dalam tiga tahapan yakni being values, higher values, self-concept.
29

 

Penjelasannya sebagaimana berikut: 

1) Being Values 

Tahapan ini lebih ditekankan pada pengembangan potensi 

psikologis anak didik ke arah kesadaran jiwa yang selalu mencintai sifat-

sifat terpuji. Tahapan masih pada tahapan permulaan si anak melihat 

sesuatu yang berbeda dengan apa yang telah dia miliki selama ini. 

2) Higher Values 

Tahapan ini terjadi setelah melewati tahapan being values dan nilai 

ini hanya dimiliki oleh orang-orang yang unggul dan mencintai nilai-nilai 

yang lebih tinggi lagi seperti kebenaran, kebaikan, keindahan, keutuhan, 

aktivitas, keunikan, kesempurnaan, keadilan, ketentraman, kesederhanaan, 

kelengkapan, kejenakaan dan penuh dengan arti.  

                                                             
29Masbur, ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Perspektif Abraham Maslow (1908-1970) 

(Analisis Filosofis)‖, Jurnal Ilmiah Edukasi, 1.1 (2015). 
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Bilai tahapan ini benar-benar dapat ditanamkan ke dalam diri anak 

sebagai prinsip kepribadiannya sebagaimana yang dialami oleh orang-

orang yang telah mencapai tingkat aktualisasi diri, maka anak akan 

menjadi semakin sehat psikologisnya, tentram batinnya dan sempurna 

moralitasnya. Keadaan akan semakin lengkap, maka diperlukan kepada 

tahapan selanjutnya, yaitu self-concept 

 

 

3) Self-concept 

Pada tahap ini si anak bukan hanya terjadi keasaran, mencintai dan 

memiliki nilai-nilai yang lebih tinggi, tetapi lebih dari itu, yaitu si anak 

dengan nilai-nilai yang telah dimiliki itu dia mampu menjadi nilai tersebut 

sebagai acuan untuk melihat hal lain yang lebih konprehensif. Artinya, si 

anak telah mampu mengkonstruk nilai-nilainya sendiri, mana yang 

dianggap baik dan mana yang dianggap buruk dan sebagainya. 

Selain itu Enco Mulyasa juga memberikan pendapat mengenai tahapan 

internalisasi nilai dalam pendidikan akhlak.
30

 Tahapan ini mencakup beberapa 

hal sebagaimana berikut: 1) Transformasi nilai, pada tahap ini pendidik 

sekedar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik kepada 

peserta didik yang semata-mata merupakan komunikasi verbal; 2) Transaksi 

nilai, yaitu suatu tahap pendidikan karakter dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik dengan memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari; 3) Trans-internalisasi, yakni bahwa tahap 

                                                             
30Enco Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Bandung: Rosdakarya, 2011). 
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ini lebih dari sekadar transaksi. Dalam tahap ini penampilan pendidik 

dihadapan peserta didik bukan lagi sosok pisiknya, melainkan sikap mental 

dan kepribadiannya.
31

 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran bersumber dari bahasa Inggris yaitu learning yang 

berasal dari kata to learn yang berarti belajar. Pembelajaran merupakan 

perpaduan dua aktivitas belajar dan mengajar.
32

 Secara metodologis, aktivitas 

belajar cenderung lebih dominan dilakukan oleh peserta didik, dan secara 

instruksional, aktivitas mengajar dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, 

pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar, proses 

atau kegiatan belajar mengajar.  

Secara psikologis, pembelajaran adalah sebuah proses yang dilakukan 

oleh individu untuk mendapatkan suatu perubahan pola laku secara 

menyeluruh sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
33

 Suyono dan 

Hariyanto berpendapat bahwa pembelajaran berkaitan dengan pengajaran, 

kegiatan di mana guru mengajar atau membimbing peserta didik menuju 

proses pendewasaan diri.
34

 Pengajaran menjadi bagian integral dalam 

pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh karena di 

mana berlangsung pembelajaran maka di situ terjadi proses pengajaran. 

                                                             
31Nihayati dan Ogi Ponandi, ―Internalisasi Nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Dalam 

Aktivitas Belajar‖, Journal of Islamic and Muhammadiyah Study, 1. 1 (2020). 
32Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Cet. I; 

Prenamedia, 2013). 
33Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Cet. I; Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017). 
34Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Cet. 

VI; PT Remaja Rosdakarya, 2014) 
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Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk memperoleh 

perubahan-perubahan pola laku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 

Mengutip Gagne, Ayi Abdurahman dkk menyertakan pendapat dalam 

buku ajar Teori Pembelajaran bahwa pembelajaran adalah penerimaan dan 

pengorganisasian informasi dalam memori.
35

 Pernyataan ini memberikan 

pemahaman yang kuat mengenai sifat pembelajaran sebagai proses aktif yang 

melibatkan partisipasi individu secara sadar.  

Pembelajaran juga merupakan proses untuk mendapatkan ilmu, 

pemahaman dan pembetukan karakter peserta didik yang di bantu oleh 

pendidik.
36

 Pembelajaran adalah proses interaksi edukatif untuk membuat 

peserta didik belajar secara aktif dan mampu mengubah perilaku melalui 

pengalaman belajar.
37

 Secara sederhana pembelajaran dapat dipahami sebagai 

proses interaksi edukatif yang membantu peserta didik memperoleh ilmu, 

pemahaman, dan membentuk karakter melalui pengalaman belajar yang aktif. 

Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya agar dapat terjadi perubahan ke arah positif. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu 

peserta didik untuk dapat belajar berdasarkan kebutuhan dan minatnya yang 

dapat menunjang proses pendewasaannya. Selain itu, pembelajaran yang 

                                                             
35Ayi Abdurahman dkk, Buku Ajar Teori Pembajaran (Jambi: Cet. I; PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024). 
36Elsa Kaniawati et al., ―Evaluasi Media Pembelajaran‖, Journal of Student Research (JSR), 1. 

2 (2023). 
37Muh Rizal Masdul, ―Komunikasi Pembelajaran Learning Communication‖, Iqra: Jurnal Ilmu 

Kependidikan dan Keislaman, 13. 2 (2018). 
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efektif harus mempertimbangkan kebutuhan, minat, serta karakteristik peserta 

didik agar mereka dapat belajar secara optimal. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistik. 

b. Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme adalah pendekatan dalam psikologi yang 

menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi antara stimulus dan 

respons yang dapat diamati. Teori behaviorisme menekankan bahwa belajar 

merupakan interaksi antara stimulus dan respon yang mengakibatkan 

perubahan tingkah laku. Stimulus tersebut bentuknya bermacam-macam 

sedangkan respon adalah reaksi objektif dari individu terhadap situasi sebagai 

perangsang.
38

 Teori behaviorisme sangat menekankan pada hasil belajar, yaitu 

perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret.
39

 Teori ini 

berfokus pada perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan.  

Ada beberapa tokoh behaviorisme yang sering dibahas dalam teori ini, 

seperti Jhon Broadus Watson, Ivan Petrovic Pavlov, dan Burrhus Frederic 

Skinner,
40

 berikut dengan pendapatnya: 

a) Jhon Broadus Watson, menegaskan bahwa psikologi harus menjadi 

ilmu pengetahuan alam yang objektif, dengan tujuan utama 

memprediksi dan mengendalikan perilaku. Ia menolak metode 

introspeksi dan berpendapat bahwa tidak ada perbedaan mendasar 

                                                             
38Nurul Wahidatur Rahmah dan Hery Noer Aly, "Penerapan Teori Behaviorisme dalam 

Pembelajaran", JOEAI (Journal of Education and Instruction), 6.1 (2023). 
39Umar, ―Analisis Konstruktif Teori Belajar Behaviorisme Dalam Proses Pembelajaran Di 

Sekolah‖, eL-Muhbib: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Dasar, 2. 1 (2018). 
40Sarbiatinil dkk, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran (Jambi: Cet. I; PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
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antara perilaku manusia dan hewan. Watson juga menekankan bahwa 

semua perilaku, termasuk respons emosional, merupakan hasil 

pembelajaran melalui interaksi dengan lingkungan, sementara faktor 

keturunan dianggap kurang signifikan.
41

 

b) Ivan Petrovic Pavlov, psikolog Rusia yang dikenal dengan teori 

classical conditioning mengatakan bahwa belajar suatu proses 

perubahan karena adanya syarat-syarat (conditions) yang kemudian 

menimbulkan reaksi (response). Untuk menjadikan seseorang belajar 

harus diberikan syarat-syarat tertentu. hal terpenting dalam dalam 

pembelajran adalah adanya latihan-latihan yang berkelanjutan. Ia 

meyakini tidak adanya kejadian yang otomamatis dalam belajar. 

Semaunya melalui proses yang oleh Pavlov disebut classical 

conditioning.
42

 

c) Burrhus Frederic Skinner, meyakini bahwa perilaku manusia dapat 

dipahami dengan mempelajari bagaimana seseorang bereaksi terhadap 

rangsangan dari lingkungan serta bagaimana konsekuensi dari reaksi 

tersebut memengaruhi kemungkinan terulangnya perilaku serupa di 

masa mendatang.43
 Seperti behavioris lainnya, Skinner juga percaya 

pada pola stimulus-respons dari perilaku terkondisi.
44

  

                                                             
41Nurul Azizatul Isnaini et al., ―Dari Stimulus-Respon hingga Modifikasi Perilaku; Tinjauan 

Teori Behaviorisme John B. Watson dan Realisasinya dalam Pembelajaran,‖ JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 6, no. 12 (2023): 10062–70, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i12.2442. 
42Hamruni, et al., Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-Tokohnya, 

(Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata, 

2021). 
43Greer, R. Douglas. ―Teaching practices to save America's schools: The legacy of B. F. 

Skinner‖.  Journal of Behavioral Education, (1991). https://doi.org/10.1007/BF00957002 
44Miftahul Ulum dan Ahmad Fauzi, ―Behaviorism Theory and Its Implications for Learning‖, 

Journal of Insan Mulia Education, 1. 2 (2023). 
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Dengan pendekatan ini, pembelajaran bertujuan untuk membentuk dan 

memperkuat perilaku yang diharapkan melalui penggunaan penguatan positif 

dan negative.
45

 Dalam teori behaviorisme, pembelajar dianggap sebagai 

individu yang pasif karena perilaku mereka tergantung pada hubungan 

stimulus dan respon. Perilaku tertentu dapat terbentuk melalui pembiasaan 

menggunakan metode tertentu. Perilaku akan muncul melalui penguatan, 

sementara perilaku akan hilang melalui hukuman.
46

  Akibatnya, proses 

pembelajaran dalam pendekatan ini terasa membatasi kebebasan dan 

kreativitas pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan individu secara 

mandiri. 

3. Al-Qur‘an Hadis 

a. Al-Qur‘an 

Secara etimologi kata al-Qur‘an berarti bacaan atau yang dibaca. Kata 

al-Qur‘an merupakan bentuk masdar dari fi‟il qara‟a yang diartikan dengan 

kata isim maf‟ul yang kemudian berarti yang dibaca atau bacaan.
47

 Sedangkan 

secara terminologi al-Qur‘an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan 

kepada Rasulullah saw. yang lafaz-lafaznya mengandung mukjizat, 

membacanya bernilai ibadah, disampaikan dengan mutawatir, dan tertulis 

dalam bentiuk mushaf, yang diawali dengan surah al-Fatihah dan diakhiri 

dengan al-Nas.
48

 

                                                             
45Faizan, ―Menerapkan Metode Pembelajaran Behavioristik di Era Revolusi Pendidikan 4.0, 

Entinas: Jurnal Pendidikan Dan Teknologi Pembelajaran, 1.2 (2023). 
46Berry Devanda et al., ―Pemikiran Behaviorisme Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran‖, 

Jurnal Pengetahuan Islam, 2. 1 (2022). 
47Mukarom Faisal Rosidin, et al., Al-Qur‟an Hadis Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 

(Jakarta: Cet. I; Kementerian Agama, 2014). 
48Sudirman, Ulumul Qur‟an: Suatu Konsep Mengenal Al-Qur‟an (Depok: Cet. I; Rajawali Pers, 

2024).  
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Sementara menurut pendapat ahli dan ulama yang dikutip Moh. 

Matsna mendefenisikan al-Qur‘an sebagai berikut:
49

 

1) Bakri Syekh Amin 

َخَ   ٓ  ١  ِ َالا   ط ت  اؼ   ٛ َب   ٓ  ١ ٍ ؼ  ط   ّ  ٌ ا  ٚ َ ب ١ اء   ٔ َالا    ُ اح  َذ  َع ٍٝ  ي  ٕ ع    ّ  ٌ َا ع  ع د   ّ  ٌ َا َالله   َ َو لَ   ْ اٰ ٌ م ط  َا   َ َاٌؽَّلَ   ٗ َع ٍ ١   ً  ٠ ب ط 

اح طَ   ٛ َب احَّ َاٌ  ١ ٕ ا ي   ٛ ٕ م   ّ  ٌ َا  ض   ٚ س  ٌ ص  َا َفٝ  ظ   ٛ ف  ح   ّ  ٌ َا  ف  اح  ّ ص   ٌ َا َفٝ  ب   ٛ خ  ى   ّ  ٌ ةَ َا  ض   ٛ َب ؽ  ء   ٚ ب س   ّ  ٌ َا   ٗ ح   ٚ َب خ لَ  خ ع بَّس   ّ  ٌ ا 

تَ  ٌ ف اح ح  ََا ة َإٌَّاغ  ض   ٛ ُ َب ؽ  ّ رخ خ   ٌ  .ا

Artinya: 

Al-Qur‘an adalah Kalamullah sebagai mukjizat yang diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rasul (Nabi Muhammad saw.) dengan 
perantara Al-Amin (Jibril as.), ditulis dalam mushaf-mushaf, 
terpelihara dalam dada-dada manusia, disampaikan secara mutawatir, 
bacanaannya diberi nilai ibadah, dimulai dengan surah Al-Fatihah, 
dan diakhiri dengan surah Al-Nas. 

2) Syekh Muhammad Khudri Beik 

Al-Qur‘an adalah firman Allah swt. yang berbahasa Arab, diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw. untuk dipahami isinya, disampaikan kepada kita secara 

mutawatir, ditulis dalam mushaf dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri 

surah Al-Nas. 

3) Syekh Muhammad Abduh 

Al-Kitab atau al-Qur‘an adalah bacaan yang telah tertulis dalam mushaf yang 

terjaga dalam hafalan-hafalan umat Islam. 

4) Muhammad Abdul Azim Al-Zarqani 

Al-Qur‘an adalah kitab yang menjadi mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., ditulis dalam mushaf dan disampaikan secara mutawatir. 

                                                             
49Moh. Matsna, Al-Qur‟an Hadis Madrasah Aliyah Kelas X (Semarang: Cet. I; PT Krya Toha 

Putra, 2014). 
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Dari pengertian di atas maka al-Qur‘an memiliki fungsi dari sudut dan 

substansinya sebagaimana berikut: 

1) Sebagai huda yaitu petunjuk bagi kehidupan umat. 

2) Sebagai rahmat yaitu kasih sayang Allah. 

3) Sebagai muizah yaitu pengajaran/nasihat yang membimbing umat 

untuk mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. 

4) Sebagai Syifau Al-Shudur yaitu obat bagi Rohani yang sakit. 

5) Sebagai Furqan yaitu pembeda antara yang baik dengan yang buruk, 

yang haq dengan yang batil. 

6) Sebagai Busyra yaitu berita gembira bagi orang yang berbuat baik 

pada Allah serta manusia. 

7) Sebagai Tibyan dan Mubiin yaitu penjelasan wahyu Allah. 

8) Sebagai Mushaddiq yaitu pembenaran terhadap kitab yang datang 

terdahulu. 

9) Sebagai Nur yaitu penerang kehidupan manusia. 

10) Sebagai Balagh yaitu pemberian penjelasan secara perinci sehingga 

dapat dilaksanakan sesuai dengan yang dikendaki Allah. 

11) Sebagai Hakim yaitu sumber kebijakan.
50

 

b. Hadis 

Hadis merupakan salah satu sumber hukum dalam Islam, Hadis 

menempati posisi kedua setelah al-Qur‘an yang merupakan petunjuk bagi 

orang-orang beriman. Hadis menurut bahasa adalah sesuatu yang baru, 

sedangkan menurut istilah adalah: 

                                                             
50Khairani, et al., Pendidikan Agama Islam dalam Nilai Moral dan Etika Kebidanan (Surabaya: 

Cipta Media Nusantara, 2021). 
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ا  ِ َ  ً ١ فَ  وً ٍ م ١َّتٍََا ض  َذ   ٚ ف تٍَأ  َص   ٚ ٠ طٍَأ  َح م ط   ٚ َأ  ًٍ َف ع   ٚ يٍَأ   ٛ َل   ٓ  ِ ٌ َٝإٌَّب َٝ َإ   ٗ  ب 

Artinya: 

Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. baik 
berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat-sifat akhlak dan 
keperibadiannya.

51
 

Secara bahasa, kata hadis berarti ―perkataan atau percakapan‖. 

Sedangkan secara istilah, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, dan 

ketetapannya (taqrir).
52

 Hal serupa juga disampaikan oleh ulama Ushul Fiqih 

bahwa hadis adalah semua yang disandarkan kepada Rasulullah saw. selain al-

Qur‘an, berupa perbuatan, ketetapan serta perkataan Nabi saw. yang bisa 

dipakai menjadi sumber hukum syariat.
53

 

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, Hadis merupakan ―Segala ucapan 

Nabi, segala perbuatan beliau dan segala keadaan beliau.‖ Selanjutnya, hadis 

menurut ahli ushul ialah: ―Selanjutnya segala perbuatan dan segala taqrir Nabi 

yang bersangkut paut dengan hukum‖.
54

 Dengan demikian, hadis adalah 

segala berita yang berkenaan dengan sabda, perbuatan, taqrir, dan hal ihwal 

Nabi Muhammad saw. 

Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur‘an. Sebagai 

salah satu sumber hukum dalam Islam, hadis berkedudukan sebagai mubayyin 

(penjelas) terhadap al-Qur‘an. Oleh karena itu tidak mudah untuk memahami 
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al-Qur‘an tanpa memahmi hadis. Dengan demikian maka Hadis memiliki 

fungsi sebagaimana berikut: 

1) Bayan al-Taqrir, menetapkan dan memperkuat keterangan dalam al-

Qur‘an, memperkokoh isi kandungan al-Qur‘an. 

2) Bayan al-Tafsir, penjelas terhadap ayat-ayat yang memerlukan 

perincian atau penjelasan lebih lanjut. 

3) Bayan al-Tasyri‟, penjelas suatu hukum yang tidak didapati nashnya 

dalam al-Qur‘an.
55

 

4. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta membentuk karakter dan nilai-nilai kehidupan. Pendidikan berperan 

penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, menciptakan masyarakat 

yang berdaya saing, serta membangun peradaban yang lebih maju. Pendidikan 

juga menjadi kunci dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu menghadapi tantangan zaman. 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk saling berbicara 

mengenai wawasan yang diketahui guna menambah landasan didalam 

kehidupan. Landasan yang diterapkan dalam kehidupan berguna memperbaiki 

sistem kehidupan agar lebih tertata dan sesuai landasan agama. Pendidikan 

adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
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potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di dalam lingkungan masyarakat dan lingkungan.
56

 

Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
57

 Hal 

ini menandakan bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang terprogram yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. 

Pendidikan dalam pandangan psikologi suatu cara perkembangan diri 

setiap individu. Pengajaran memiliki peran dalam pembimbingan hidup setiap 

individu dari lahir hingga kembali ke bumi, dan pendidikan tersebut tidak 

akan berjalan dengan sempurna tanpa adanya kemajuan psikologi 

perkembangan watak serta kepribadian tiap individu hal ini tercermin dari 

psikologinya. Sosiologi memandang pendidikan sebagai indikator dalam 

meningkatan kualitas kemasyarakatan, rangkaian Ideologi, kebudayaan serta 

perekonomian.
58

 Untuk itu pendidikan menjadi suatu kekuatan sosial 

sekaligus bisa di gunakan dalam melaksanakan kajian serta apresiasi terhadap 

maksud penerimaan sesuatu di masyarakat. 

b. Tujuan Pendidikan 
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Tujuan pendidikan adalah rumusan tentang apa yang harus dicapai 

dalam pelaksanaan pendidikan. Tujuan pendidikan menjadi pedoman dalam 

menetapkan isi, metode, dan alat pendidikan. Tujuan pendidikan menjadi 

indikator evaluasi terhadap hasil pendidikan. Tujuan pendidikan dirumuskan 

berdasarkan pemahaman tentang manusia serta nilai yang diyakini berharga 

untuk dicapai manusia sebagai tujuan hidupnya. Adapun tujuan pendidikan 

sebagaimana yang dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun 2003, Bab 2 Pasal 3 

tentang Tujuan Pendidikan Nasional: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

59
 

Selain itu, ada beberapa pandangan tokoh mengenai tujuan 

pendidikan, antara lain: 

1) Socrates, tujuan pendidikan adalah mengembangkan daya pikir 

individu untuk mengerti pokok-pokok kesusilaan. 

2) Plato, tujuan pendidikan adalah menyajikan individu Bahagia dan 

berguna bagi negara. 

3) Aristoteles, tujuan pendidikan adalah membuat kehidupan rasional. 

Individual bersama-sama orang lain hendaknya tingkah lakunya selalu 

dipimpin oleh akal. 
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4) Augustinus, tujuan pendidikan adalah cinta sepenuhnya kepada Tuhan 

agar mendapat kesenangan di alam baqa kelak. 

5) Francois Rabelais, tujuan pendidikan adalah pembentukan manusia 

yang lengkap, cakap dalam kesenian dan industri, perkembangan 

manusia dalam segala segi, baik jasmani, kesusilaan dan akalnya. 

6) Kohnstam, tujuan pendidikan adalah menolong manusia yang sedang 

berkembang, supaya ia memperoleh perdamaian batin yang sedalam-

dalamnya tanpa menganggu atau menjadi beban orang lain. 

7) Richard Mulcaster, tujuan pendidikan adalah membantu kodrat kearah 

kesempurnaan. 

8) Francois Bacon, tujuan pendidikan adalah mengusahakan agar 

manusia dapat menguasai benda-benda, meningkatkan kekuatan 

manusia dengan penggunaan ilmu pengetahuan. 

9) John Milton, tujuan pendidikan adalah persiapan untuk kehidupan 

yang sebenarnya didunia nyata ini. 

10) John Locke, tujuan pendidikan adalah pembentukan watak, 

perkembangan manusia sebagai kebulatan moral, jasmani dan mental. 

11) Jean Jasques Rousseau, tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

pembawaan anak berdasarkan alam dan lingkungannya. 

12) John Dewey, tujuan pendidikan adalah membentuk anak menjadi 

warga negara yang baik.
60

 

c. Landasan Pendidikan 

                                                             
60Husamah, et al., Pengantar Pendidikan, (Malang: UMMPress, 2019). 



41 

 

 

Adapun landasan pendidikan yang ada dalam pendidikan Indonesia 

dapat dilihat sebagaimana berikut: 

1) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pendidikan di Indonesia berakar pada 

nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Pancasila sebagai dasar negara menjadi acuan dalam 

membangun sistem pendidikan yang menanamkan nilai ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Selain itu, tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. 

2) Landasan Yuridis 

Landasan yuridis dalam pendidikan didasarkan pada aturan hukum 

yang mengatur sistem pendidikan nasional. Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 31 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan dan pemerintah wajib mengusahakan serta menyelenggarakan 

sistem pendidikan yang adil dan merata. Selain itu, Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjadi pedoman 

utama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Berbagai 

peraturan pemerintah dan kebijakan, seperti Kurikulum Merdeka, juga 

turut mengarahkan pendidikan agar selaras dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan bangsa. 
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3) Landasan Sosiologis 

Landasan sosiologis berkaitan dengan peran pendidikan dalam 

membangun masyarakat yang harmonis dan beradab. Pendidikan di 

Indonesia harus disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan 

masyarakat yang beragam. Keberagaman suku, budaya, dan agama di 

Indonesia menuntut sistem pendidikan yang mampu membentuk karakter 

bangsa yang inklusif dan toleran. Selain itu, pendidikan juga harus mampu 

menjawab tantangan sosial yang berkembang, seperti globalisasi, 

digitalisasi, serta perubahan pola hidup masyarakat. 

 

 

4) Landasan Psikologis 

Landasan psikologis menekankan pentingnya memperhatikan 

perkembangan psikologis peserta didik agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Setiap individu memiliki karakteristik, bakat, 

dan gaya belajar yang berbeda, sehingga sistem pendidikan harus mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Dengan memahami aspek psikologis, pendidikan dapat lebih 

optimal dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi mereka 

secara maksimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. 

5) Landasan Religius 

Landasan religius dalam pendidikan di Indonesia didasarkan pada 

nilai-nilai agama yang dianut oleh masyarakat. Pendidikan bertujuan 
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untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia 

sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Dasar hukum dari landasan 

religius ini tertuang dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 3 serta Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang menekankan bahwa pendidikan 

harus meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Selain itu, sila pertama Pancasila, "Ketuhanan Yang Maha Esa," juga 

menegaskan pentingnya aspek keagamaan dalam pendidikan. 

Implementasi landasan religius ini diwujudkan melalui pendidikan agama 

sebagai mata pelajaran wajib, pembentukan karakter berbasis nilai-nilai 

moral dan spiritual, serta lingkungan pendidikan yang mendukung 

pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

landasan religius, pendidikan di Indonesia tidak hanya berorientasi pada 

kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk individu yang memiliki 

moral dan etika yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

6) Landasan Ekonomi 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dan bangsa. Melalui pendidikan, 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat tercipta, sehingga mampu 

bersaing dalam dunia kerja dan berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi nasional. Pemerataan akses pendidikan juga menjadi faktor 

penting dalam menciptakan kesetaraan ekonomi, di mana semua lapisan 

masyarakat berhak mendapatkan pendidikan yang layak guna 

meningkatkan taraf hidup mereka. Oleh karena itu, sistem pendidikan di 
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Indonesia perlu mempertimbangkan relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan pasar kerja serta perkembangan ekonomi global.
61

 

d. Teori Pendidikan 

Secara garis besar teori pendidikan dilatarbelakangi oleh aliran 

Empirisme, Nativisme, Konvergensi. Penjelasanya sebagaimana berikut: 

1) Empirisme 

Aliran Empirisme menjelaskan bahwa pembentukan dan 

perkembangan manusia dalam menerima informasi dan pendidikan 

ditentukan oleh faktor lingkungan. John Lock memandang bahwa segala 

sesuatu berada dalam pikiran dan hasil dari pengalaman inderawi bukan 

berasal dari akal budi.26 Teori ini lebih dikenal dengan Tabularasa (a 

blank sheet of paper), di mana setiap individu yang lahir diumpamakan 

seperti kertas putih, untuk perkembangan selanjutnya faktor yang sangat 

mempengaruhi dan menentukan adalah lingkungan. 

2) Nativisme 

Aliran Nativisme berpendapat bahwa perkembangan kepribadian 

setiap individu hanya ditentukan oleh bawaan (kemampuan dasar) bakat 

serta faktor dalam bersifat kodrati. Faktor lingkungan dan pengalaman 

inderawi tidak berpengaruh sama sekali. Manusia lahir sudah memiliki 

bakat, kemampuan dan potensi yang alami dan tidak dapat dirubah oleh 

lingkungan sekitar. 

3) Konvergensi 
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Teori Konvergensi merupakan teori perpaduan, di mana 

menjelaskan bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh faktor 

bakat/kemampuan dasar dan alam sekitar. Proses perkembangan dan 

pembentukan kepribadian manusia merupakan proses interaktif dan 

dialektis antara kemamapuan dasar dan alam lingkungan secara 

kesinambungan. Perkembangan pribadi sesungguhnya adalah hasil proses 

kerjasama kedua faktor baik internal (potensi hereditas), maupun faktor 

eksternal (lingkungan budaya dan pendidikan).
62

 

5. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 

berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai 

pertimbangan. Akhlak diartikan sebagai perangai yang menetap pada diri 

seseorang dan merupakan sumber munculnya perbuatan-perbuatan tertentu 

dari dirinya secara spontan tanpa adanya pemaksaan.
63

 Akhlak adalah sifat 

dasar manusia yang dibawa sejak lahir dan tertanam dalam dirinya. 

Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung 

tata nilai yang dijadikan landasan atau tolok ukurnya. Di Indonesia, kata 

akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik sering disebut orang yang 

berakhlak, sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang tidak 

berakhlak. 
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Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling 

melengkapi, dan dari sini dapat dilihat lima ciri yang terdapat dalam 

perbuatan akhlak, yaitu: 

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam 

dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiaannya. Jika dikatakan 

bahwa si A misalnya sebagai seorang yang berakhlak dermawan, maka sikap 

dermawan tersebut telah mendarah daging, kapan dan di mana pun sikapnya 

itu dibawanya, sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan 

orang lain. Jika kadang-kadang si A bakhil kadang dermawan, maka ia belum 

dikatakan sebagai orang dermawan. 

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

mudah dan tanpa pikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu 

perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur 

atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia tetap 

sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh karena itu perbuatan refleks seperti 

berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. 

Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Jadi 

perbuatan akhlak dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang 

bersangkutan. Oleh karena itu jika ada seseorang yang melakukan suatu 

perbuatan, tetapi perbuatan tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan atau 

ancaman dari luar, maka perbuatan tersebut tidak termasuk ke dalam akhlak 

dariorang yang melakukannya. 
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Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 

dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. 

Berkenaandengan ini maka sebaiknya seseorang tidak cepat-cepat menilai 

orang lain sebagai berakhlak baik atau berakhlak buruk, sebelum diketahui 

dengan sesungguhnya bahwa perbuatan tersebut memang dilakukan dengan 

sebenarnya. Hal ini perlu dicatat, karena manusia termasuk makhluk yang 

pandai bersandiwara, atau berpura-pura. Untuk mengetahui perbuatan yang 

sesungguhnya dapat dilakukan dengan cara yang kontinyu dan terus menerus. 

Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak 

(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas 

semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin 

mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas 

dasar karena Allah tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak.
64

 

Jadi akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, 

artinya sesuatu perbuatan atau sesuatu tindak tanduk manusia yang tidak 

dibuat-buat, dan perbuatan yang dapat dilihat ialah gambaran dari sifat-

sifatnya yang tertanam dalam jiwa, jahat atau baiknya. 

Pendidikan akhlak membutuhkan pendekatan interdisipliner yang 

sejati, di mana berbagai keahlian spesialis termasuk disiplin yang sering 

dikesampingkan dapat diterapkan dalam pemahaman kita tentang 

perkembangan akhlak dan pendidikan dalam berbagai konteks sosial, budaya, 

sejarah, dan politik.
65
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b. Metode Pendidikan Akhlak 

Bidang pendidikan moral dan karakter membutuhkan pendekatan 

interdisipliner yang sejati, di mana berbagai keahlian spesialis termasuk 

disiplin yang sering dikesampingkan dapat diterapkan dalam pemahaman kita 

tentang perkembangan moral dan pendidikan dalam berbagai konteks sosial, 

budaya, sejarah, dan politik. 

Pendidik mempunyai beban untuk menyampaikan nilai akhlak yang 

terkandung dalam al-Qur‘an. Hal ini sebagaimana dalam Q.S. An-Nisa/ 4: 9. 

اَعَ   ٛ اف  عٰفاًَذ  ٠َّتًَض  َش ض    ُ  ٙ ٍ ف  َذ   ٓ  ِ اَ  ٛ و  َح ط   ٛ  ٌَ  ٓ  ٠ َاٌَّص  ؿ  ٌ ١ ر  ٠ ساًَ)ٚ  لًاَؼ س   ٛ اَل   ٛ  ٌ  ٛ ٌ ١ م   ٚ اَاللّٰه َ ٍ ١ خَّمٛ  َف   ُ  ٙ  ٩ٍ ١)  

Terjemahnya: 

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar (tutur kata yang baik).

66
 

Mendidik akhlak memerlukan metode. Pada prosesnya, dalam 

pendidikan akhlak menerapkan metode sebagaimana berikut
67

: 

1) Melalui Teladan yang Baik (Uswah Hasanah) 

Metode ini diterapkan dengan memberikan contoh langsung dalam 

berbagai aspek, seperti pola pikir, kepribadian, dan sikap. Pembentukan 

akhlak yang baik tidak dapat hanya mengandalkan teori, larangan, pelajaran, 

atau instruksi semata, karena karakter seseorang dalam menerima kebaikan 

tidak hanya terbentuk melalui perintah lisan. 

                                                             
66Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahan (Edisi Penyempurnaan 2019), (Jakarta: 

Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qur‘an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). 
67Abdhillah Shafrianto dan Yudi Pratama, ―Pendidikan akhlak dalam perspektif buya hamka,‖ 

Tarbiyah Islamiyah 6.1 (2021). 



49 

 

 

Heri Jauhari Muchtar menjelaskan bahwa metode keteladanan 

merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pemberian contoh yang 

baik, baik dalam ucapan maupun tindakan.
68

 Sementara itu, menurut 

Jamaluddin Dindin, metode ini adalah strategi pendidikan dan pengajaran di 

mana pendidik memberikan contoh positif agar dapat ditiru dan diterapkan 

oleh anak. Teladan yang diberikan oleh pendidik memiliki pengaruh besar 

dalam perkembangan karakter anak.
69

 Dalam hal ini, orang tua dalam 

lingkungan keluarga serta guru di sekolah berperan sebagai figur ideal yang 

menjadi panutan bagi anak. 

2) Melalui Pemahaman (Ilmu) 

Pemahaman dilakukan dengan memberikan informasi kepada anak 

mengenai hakikat nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam apa yang 

diberikan dan dicontohkan. Pemahaman ini berfungsi sebagai landasan logis 

yang menjelaskan alasan seseorang perlu memiliki akhlak terpuji serta 

menghindari akhlak tercela. Adapun yang dimaksud dengan pemahaman 

dalam konteks ini adalah proses pengambilan pelajaran dari kisah teladan, 

fenomena, dan peristiwa yang terjadi, baik pada masa kini maupun di masa 

lampau. 

Nasihat pada dasarnya ditujukan untuk memberikan petuah yang baik 

yang tujuanya mengarahkan kepada kemaslahatan kepada seseorang agar 

dapat dilaksanakan dan dijalankan, yang kemudian akan terbiasa dengan apa 

yang telah ia lakukan. Cara seperti ini juga dapat digunakan dalam 
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membentuk akhlak peserta didik, memberikan petuah yang baik kepada 

peserta didik, mengarahkan yang baik dan membiasakan.
70

 

3) Melalui Pembiasaan (Amal) 

Metode ini diterapkan secara intensif dan berkelanjutan. Jika 

seseorang terbiasa melakukan perbuatan baik, maka hal tersebut akan menjadi 

bagian dari dirinya di masa depan. Sebaliknya, jika seseorang terbiasa berbuat 

buruk, maka kebiasaan tersebut akan membentuk karakter yang negatif. 

Pendidikan akhlak melalui pembiasaan memiliki manfaat yang besar, karena 

secara tidak langsung memberikan latihan berulang yang akhirnya 

membentuk kebiasaan untuk berperilaku baik. 

Metode ini sangat penting, terutama dalam dunia pendidikan, karena 

jika seseorang telah terbiasa melakukan kebaikan sejak usia muda, maka di 

masa dewasa ia akan lebih mudah mempertahankan dan menerapkan nilai-

nilai kebaikan dalam kehidupannya. 

 

 

c. Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih 

Ibnu Miskawaih memandang bahwa akhlak ada yang bersifat alami 

dan ada yang diperoleh dari latihan atau kebiasaan. Namun Ibnu Miskawaih 

meyakini bahwa akhlak pada hakikatnya tidak alami. Sehingga akhlak dapat 

diusahakan melalui pendidikan dan pengajaran.
71
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Adapun konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih, 

sebagaimana dijelaskan berikut: 

1) Tujuan Pendidikan Akhlak 

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan akhlak 

adalah membentuk sikap batin yang secara spontan mendorong individu untuk 

berperilaku baik. Sikap ini diharapkan dapat mengantarkan manusia menuju 

kesempurnaan dan kebahagiaan sejati. Tujuan pendidikan menurut Ibnu 

Miskawaih bersifat menyeluruh, yakni mewujudkan kebahagiaan manusia 

dalam makna yang paling luas, mencakup aspek moral, intelektual, dan 

kesejahteraan hidup secara keseluruhan. 

2) Kode Etik Pendidik dan Peserta Didik 

Menurut Ibnu Miskawaih, pendidik memiliki tugas utama untuk 

membimbing peserta didik melalui ilmu rasional agar mereka dapat mencapai 

kebahagiaan intelektual. Selain itu, pendidik juga bertanggung jawab 

mengarahkan peserta didik pada disiplin praktis dan aktivitas intelektual guna 

mencapai kebahagiaan praktis. 

Pandangan ini selaras dengan konsepsi Ibnu Miskawaih tentang daya 

jiwa manusia, di mana pendidikan harus mengembangkan baik aspek rasional 

maupun praktis. Oleh karena itu, etika filsafatnya mencakup dimensi praktis 

dan teoretis, yang menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan. Sementara itu, guru menurutnya ada dua, 

yaitu guru ideal mua'lim al-hakim dan guru biasa dengan persyaratan masing-

masing. 
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Adapun pandangan Ibnu Miskawaih tentang peserta didik adalah 

memiliki kewajiban untuk mencintai gurunya melebihi cintanya kepada orang 

tua. Bahkan, kecintaan kepada guru dianalogikan dengan cinta kepada Tuhan. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam membimbing 

peserta didik menuju kesempurnaan intelektual dan moral. 

Interaksi edukatif antara guru dan murid harus berlandaskan pada 

perasaan cinta kasih, karena hubungan yang harmonis dan penuh 

penghormatan akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

adanya dasar kasih sayang dan penghormatan ini, proses pembelajaran 

diharapkan dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Metode Pendidikan 

Ibnu Miskawaih mengemukakan dua metode utama dalam mencapai 

akhlak yang baik adalah pertama; kemauan yang bersungguh-sungguh (al-

„adat wa al-jihad). Seseorang harus memiliki tekad kuat untuk berlatih secara 

terus-menerus dan menahan diri agar dapat memperoleh keutamaan dan 

kesopanan yang sejati. Latihan ini bertujuan untuk mengendalikan dorongan 

nafsu syahwaniyyah (keinginan duniawi) dan ghadabiyyah (emosi negatif 

seperti amarah). Salah satu bentuk latihan yang dianjurkan adalah menjaga 

pola makan dan minum agar tidak berlebihan, karena kebiasaan tersebut dapat 

merusak tubuh dan menghambat pengembangan akhlak yang baik. Kedua; 

menjadikan pengetahuan dan pengalaman orang lain sebagai cermin. Individu 

harus belajar dari pengalaman orang lain, khususnya dalam memahami hukum 

akhlak yang mengatur sebab-sebab munculnya kebaikan dan keburukan dalam 

kehidupan manusia. Dengan bercermin pada tindakan buruk orang lain serta 
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konsekuensinya, seseorang dapat menghindari perilaku yang tidak baik dan 

lebih bijaksana dalam bertindak. 

4) Materi Pendidikan Akhlak 

Ibnu Miskawaih mengklasifikasikan materi pendidikan akhlak ke 

dalam tiga aspek utama, yaitu: 

a) Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia 

Materi ini mencakup aspek fisik yang diperlukan untuk menjaga 

kesehatan dan keseimbangan tubuh, seperti pola makan yang baik, 

istirahat yang cukup, serta pengendalian diri terhadap hawa nafsu yang 

berlebihan. 

b) Hal-hal yang wajib bagi jiwa manusia 

Aspek ini berkaitan dengan pengembangan akal dan moral, termasuk 

pendidikan rasional serta upaya untuk mencapai kebajikan dan 

kesempurnaan jiwa melalui latihan dan refleksi diri. 

c) Hal-hal yang wajib bagi hubungan dengan sesama manusia 

Materi ini menekankan pentingnya etika sosial, seperti keadilan, kasih 

sayang, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain, 

guna menciptakan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ketiga aspek ini selaras dengan konsep daya jiwa manusia menurut 

Ibnu Miskawaih. Dari pembagian tersebut, ilmu yang diperoleh dalam 

pendidikan akhlak dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama: 

a) Ilmu tentang pemikiran (al-„ulum al-fikriyah) 
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Ilmu ini berkaitan dengan aspek rasional, intelektual, dan filsafat yang 

membentuk pemahaman mendalam tentang kehidupan, moralitas, serta 

kebijaksanaan dalam bertindak. 

b) Ilmu yang berkaitan dengan indera (al-„ulum al-bissiyat) 

Ilmu ini berhubungan dengan pengalaman empiris dan pengetahuan 

yang diperoleh melalui pengamatan serta interaksi langsung dengan 

dunia luar, yang membantu individu dalam memahami realitas secara 

lebih konkret. 

Melalui klasifikasi ini, Ibnu Miskawaih menekankan pentingnya 

keseimbangan antara aspek fisik, mental, dan sosial dalam pendidikan akhlak 

guna mencapai kehidupan yang harmonis dan bermakna. 

5) Lingkungan Pendidikan 

Menurut Ibnu Miskawaih, kebahagiaan manusia tidak dapat dicapai 

secara individual, melainkan memerlukan kerja sama, tolong-menolong, dan 

sikap saling melengkapi antarindividu. Kebahagiaan sejati akan tercipta jika 

manusia hidup dalam harmoni dan saling mencintai dalam masyarakat. 

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa manusia terbaik adalah mereka 

yang berbuat baik kepada keluarga dan orang-orang yang memiliki hubungan 

dengannya. Meskipun Ibnu Miskawaih tidak secara eksplisit membahas 

lingkungan pendidikan, ia banyak menyoroti peran lingkungan sosial dalam 

membentuk akhlak dan kesejahteraan manusia. Dengan demikian, masyarakat 

yang harmonis dan penuh kasih sayang menjadi faktor penting dalam 

mewujudkan kehidupan yang bermoral dan bahagia.
72
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C. Kerangka Konseptual 

1. Internalisasi Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis 

Internalisasi adalah proses penanaman nilai-nilai yang berlangsung 

secara sistematis sehingga nilai tersebut menyatu dalam diri seseorang dan 

tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran al-

Qur‘an Hadis, internalisasi berarti upaya menanamkan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‘an 

dan Hadis dalam kehidupan peserta didik. Proses ini melibatkan berbagai 

tahapan, seperti transformasi nilai, transaksi nilai, dan trans-internalisasi yang 

menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman moral dalam bertindak dan 

berperilaku. 

2. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah upaya sistematis dalam membentuk karakter 

dan perilaku seseorang agar sesuai dengan norma-norma Islam yang 

berlandaskan al-Qur‘an dan Hadis. Akhlak mencerminkan kebiasaan yang 

tertanam dalam diri individu, yang muncul secara spontan dan berulang tanpa 

perlu banyak berpikir. Pendidikan akhlak bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai kebaikan, membentuk kepribadian yang mulia, serta membimbing 

peserta didik agar mampu membedakan antara perbuatan baik dan buruk. 

Penelitian ini berfokus pada internalisasi pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis dalam pendidikan akhlak. Internalisasi adalah proses menanamkan, 

memahami, dan mengamalkan nilai-nilai tertentu dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam konteks ini, internalisasi mengacu pada bagaimana nilai-nilai 
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yang terkandung dalam al-Qur‘an dan Hadis dapat diterapkan dalam 

pembentukan akhlak peserta didik. 

Pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak bertujuan 

untuk membentuk karakter yang baik melalui pemahaman, pembiasaan, dan 

penghayatan nilai-nilai keagamaan. Dalam hal ini, pendidikan akhlak 

merupakan aspek fundamental dalam membangun moralitas individu 

berdasarkan ajaran Islam. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 MTs. YMPI Rappang menjadi perhatian khusus penulis dalam internalisasi 

pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta didik. Diagam 

diatas dimaksudkan penulis untuk melihat, memahami dan mengekplorasi bagaimana 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta 

didik. Berdasar pada hal tersebut maka penulis membuat kerangka pikir yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan proses penelitian serta 

mempermudah khalayak dalam memahami isi skripsi ini. 

  

Internalisasi 
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Qur‘an Hadis 

Pendidikan 

Akhlak 
Peserta Didik 



 

57 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Meninjau permasalahan yang diteliti maka penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian lapangan (field research). Penulis akan meneliti peristiwa atau 

kejadian yang ada di lapangan berdasarkan fakta. Berdasarkan masalahnya, 

penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif, artinya penelitian 

berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh kemampuan 

peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat 

melakukan wawancara dengan objek yang diteliti, seorang peneliti harus mampu 

mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya, 

memfoto fenomena, simbol, dan tanda yang terjadi mungkin pula dapat merekam 

dialog yang terjadi adalah hal yang dapat dilakukan. Peneliti tidak akan 

mengakhiri fase pengumpulan data sebelum yakin bahwa data yang terkumpul 

dari berbagai sumber yang berbeda dan berfokus pada situasi sosial yang diteliti 

telah mampu menjawab penelitian.
73

 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Metodologi 

Secara metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan cenderung mengunakan 
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analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan 

landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan. Berbeda dengan kuantitatif, pada jenis 

penelitian ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa atau kondisi yang diteliti. 

Untuk itu, hasil dari riset kualitatif memerlukan kedalaman analisis dari 

peneliti. Secara umum, penelitian kualitatif memperoleh data utama dari 

wawancara dan observasi.
74

 

b. Pendekatan Studi 

Pendekatan studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pendidikan dan psikologis. Pendekatan pendidikan dan psikologis 

adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk memahami gejala 

pendidikan dan perkembangan yang terjadi pada pelaku pendidikan dalam 

proses pendidikan. Penelitian pendidikan dan psikologis ini menjadikan 

semua aspek pendidikan sebagai objek pengkajian pendidikan yang dikaji 

secara komprehensif seperti tujuan pendidikan, isi pendidikan, metode 

pendidikan, pendidik, peserta didik, keluarga, dan Masyarakat. Tujuan akhir 

dari pengkajian metodologis dalam pendidikan adalah merumuskan apa dan 

bagaimana seharusnya suatu pendidikan.
75

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs YMPI Rappang, Jalan Angkatan 66 

No. 29 Rappang Kabupaten Sidrap. Penulis memilih lokasi penelitian di MTs 
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YMPI Rappang Kabupaten Sidrap karena melihat situasi yang ada di MTs. YMPI 

Rappang dalam proses internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan akhlak pada peserta didik. 

2. Waktu Penelitian 

Proses penelitian ini membutuhkan waktu dalam mengumpulkan data. 

Adapun waktu yang digunakan selama satu bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, fokus penelitian adalah fokus kajian penelitian 

atau subjek yang akan diteliti, berisi penjelasan tentang dimensi apa yang 

menjadi pusat perhatian dan mana yang akan dibahas secara mendalam dan 

menyeluruh.
76

 Fokus penelitian diperlukan untuk memperjelas gambaran apa 

yang diteliti. Dalam penelitian ini berfokus pada internalisasi pembelajaran Al-

Qur‘an Hadis dalam Pendidikan Akhlak pada Peserta Didik di MTs. YMPI 

Rappang Kabupaten Sidrap. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Pada sebuah penelitian, perlu dilakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan beberapa metode. Data adalah bentuk jamak dari datum. Data 

adalah gambaran tentang sesuatu, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau 

dianggap atau tanggapan. Dengan kata lain, suatu fakta yang digambarkan 

melalui angka, simbol, kode, dan lain-lain.
77

 Jenis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, artinya data berupa kata-kata, 

bukan berupa angka-angka. 

Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti 

membiarkan masalah muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. 

Pengumpulan data dilakukan secara hati-hati, termasuk deskripsi in-context 

secara rinci disertai dengan catatan wawancara mendalam. Serta hasil analisis 

dokumen dan catatan. Tujuan utama dari penelitian kualitatif yang pertama 

adalah untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi, yang kedua adalah untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, 

penelitian kualitatif menggunakan instrumen pengumpulan data yang sesuai.
78

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung. Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah 

data dari observasi secara langsung dan wawancara dengan narasumber yang 

kemudian data tersebut peneliti catat. Adapun yang akan menjadi sumber 

informan dalam penelitian ini adalah civitas pendidikan MTs. YMPI 

Rappang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Peneliti 
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memperoleh data melalui perpustakaan seperti: buku, jurnal, serta akses 

website. Data skunder dibutuhkan untuk melengkapi data primer.
79

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Adapun data pada penelitian ini didapatkan melalui proses pengumpulan data, 

dengan menggunakan teknik Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap 

muka antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana pewawancara 

bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.  

Esterberg sebagaimana dikutip Sugiono dalam Memahami Penelitian 

Kualitatif membagi wawancara menjadi tiga jenis, yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidakk terstruktur.
80

 

a. Wawancana terstruktur 

Wawancana terstruktur adalah bahwa seluruh wawancara didasarkan 

pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya. 

Wawancara terstruktur ini mengacu pada situasi ketika seorang peneliti 

melontarkan sederet pertanyaan kepada responden berdasarkan kategori-

kategori jawaban tertentu atau terbatas. Namun, peneliti dapat juga 
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menyediakan ruang bagi variasi jawaban, atau peneliti dapat juga 

menggunakan pertanyaan terbuka yang tidak menuntut keteraturan, hanya saja 

pertanyaan telah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti. 

b. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan 

mengajukan pertanyaan, penggunaanya lebih fleksibel daripada wawancara 

tertsruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. 

c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
81

 Ciri dari 

wawancara tak terstruktur adalah kurang di intrupsi atau arbiter, biasanya 

teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan 

baku atau informasi tunggal, dengan waktu wawancara dan cara memberikan 

respon jauh lebih bebas iramanya dibanding wawancara terstruktur.
82

 

Langkah-langkah wawancara terdiri atas: 

(1) Menentukan informan yang akan diwawancarai 
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(2) Mempersiapkan pelaksanaan wawancara. Tahap ini mencakup pengenalan 

karakteristik dari seluruh subyek penelitian. 

(3) Gerakan awal, tahap ini menunjukkan dimulainya kegiatan peneliti yang 

dimulai dengan semacam ―warming up‖ yaitu mengajukan pertanyaan 

pertanyaan yang bersifat ―grand tour‖. 

(4) Melakukan wawancara dan memelihara agar menjadi produktif, di mana 

pertanyaan yang diajukan lebih bersifat spesifik. 

(5) Menghentikan wawancara dan memperoleh rangkuman hasil wawancara, 

artinya harus diadakan rangkuman terhadap seluruh hal-hal yang 

dikatakan oleh responden dan mengecek kembali kepada responden yang 

bersangkutann barangkali responden yang bersangkutan masih ingin 

menambah demi memantapkan apa yang telah dikonfirmasikan.
83

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk meneliti yaitu wawancara 

secara langsung terhadap beberapa civitas pendidikan di MTs YMPI Rappang 

Kabupaten Sidrap dalam hal ini kepala madrasah, guru, dan peserta didik MTs 

YMPI Rappang.  Peneliti memilih tiga elemen tersebut untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh dan mendalam tentang kondisi pendidikan akhlak dan 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta 

didik di MTs YMPI Rappang. Melalui tiga elemen tersebut, peneliti dapat melihat 

berbagai sudut pandang dan pengalaman dari semua pihak yang terlibat dalam 

proses upaya internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak 

pada peserta didik di MTs YMPI Rappang. Adapun jumlah informan yang akan di 

wawancarai adalah sebanyak enam orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru 
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dan peserta didik. Informan bisa saja bertambah jika informasi yang didapatkan di 

lapangan belum cukup atau valid. 

2. Observasi 

Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 

banyak ditentukan peneliti sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 

mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian 

menyimpulkan dari apa yang telah diamati. Pengamat adalah kunci keberhasilan 

dan ketetapan hasil penelitian. Ialah yang memberi makna tentang apa yang 

diamatinya dalam realitas dan dalam konteks yang alami (natural setting). 

Peneliti yang bertanya dan dia pulalah yang melihat bagaimana hubungan antara 

satu aspek dengan aspek yang lain pada objek yang diamatinya.
84

 

Observasi yang gunakan oleh peneliti yakni observasi patrisipatif dimana 

peneliti berada dilokasi penelitian dan secara langsung mengamati lingkup MTs. 

YMPI Rappang dengan mengamati kondisi MTs YMPI Rappang, kondisi 

pendidikan akhlak, dan bagaimana internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis 

dalam pendidikan akhlak pada peserta didik di MTs YMPI Rappang Kabupaten 

Sidrap. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi Berasal dari asal kata dokumen yang berasal dari bahasa latin 

yaitu decore, yang berarti mengajar. Dalam bahasa Inggris disebut document yaitu 

sesuatu atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti. 

Tujuan dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
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kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentul tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
85

  

Dokumentasi memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi dari 

berbagai macam sumber, seperti alamat, latar belakang Pendidikan, dan 

sebagainya. Mengungkapkan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan dalam 

metode dokumentasi.
86

 Keunggulan dari dokumentasi adalah memberikan 

gambaran informasi tentang informan pada waktu lampau berupa rekaman atau 

dokumentasi lainnya dan selanjutnya ialah merekam berbagai jenis data tentang 

Profil MTs YMPI Rappang, pedoman pembelajaran dan berbagai hal yang dapat 

menunjang pengumpulan data pada penelitian ini berupa dokumen-dokumen 

penting. Dokumen yang akan diteliti adalah RPP, Modul, dan catatan penting 

lainnya. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data 
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dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability dan 

confirmability.
87

 

a. Credibility 

Credibility atau Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif merujuk pada 

upaya untuk memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan 

realitas atau pengalaman yang dihadapi oleh partisipan penelitian. Kredibilitas ini 

sangat penting karena tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, perilaku, atau pengalaman 

manusia.  

Tahap-tahap uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

kualitatif antara lain adalah: 

1) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. 

2) Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Peneliti 
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juga dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

mengenai apa yang diamati. 

 

 

3) Triangulasi 

Wiliam Wiersma mengatakan bahwa triangulasi dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat Triangulasi sumber, 

Triangulasi teknik pengumpulan data, dan Triangulasi waktu. 

4) Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus 

negatif artinya peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ditemukan data 

yang berbeda atau bertentangan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipecaya. Namun bila masih ditemukan data yang berbeda, maka peneliti 

mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat bergantung pada 

seberapa banyak kasus negatif yang muncul. 

5) Menggunakan bahan referensi 

Maksud dari menggunakan referensi adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data yang ditemukan oleh peneliti dilengkapi dengan 

foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dipercaya. 

6) Memberchek 
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Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti. 

Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh responden. 

 

b. Transferability 

Tranferability atau uji transferabilitas adalah upaya untuk menentukan 

sejauh mana temuan dari penelitian kualitatif dapat diterapkan atau ditransfer ke 

konteks lain. Transferabilitas berfokus pada generalisasi hasil penelitian ke situasi 

atau populasi lain yang memiliki karakteristik serupa. Dalam konteks ini, 

tanggung jawab utama untuk menilai transferabilitas sering kali berada pada 

pembaca atau pengguna hasil penelitian, namun peneliti juga harus menyediakan 

informasi yang cukup rinci agar hal ini bisa dilakukan. 

c. Dependability 

Dependability atau uji defendabilitas dalam penelitian kualitatif merujuk 

pada konsistensi dan stabilitas data serta hasil penelitian dari waktu ke waktu dan 

dalam berbagai kondisi. Untuk meningkatkan dependability, peneliti harus 

menunjukkan bahwa proses penelitian mereka dapat direplikasi dengan hasil yang 

serupa oleh peneliti lain atau di konteks yang berbeda. 

d. Confirmability 

Confirmability atau uji konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif merujuk 

pada sejauh mana temuan penelitian adalah hasil dari fokus partisipan dan 

fenomena yang diteliti, bukan dari bias atau pandangan pribadi peneliti. Untuk 

meningkatkan dan menguji confirmability, peneliti harus menunjukkan bahwa 
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data dan interpretasi mereka dapat dilacak kembali ke sumber asli dan tidak 

dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti.
88

 

Selain itu peneliti juga menggunakan analisis yang melibatkan penggunaan 

tekhnologi seperti, gadget untuk mendokumentasikan setiap kegiatan penelitian 

dan laptop, melalui aplikasi NVIVO untuk olah data dan Turnitin untuk 

plagiarism chek. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan pekerjaan yang diambil dari mencari dan 

menemukan data kemudian dipilih atau disortir mencari mana yang penting sebagai 

unit-unit yang mampu dikelola dan dipelajari melalui pola serta mengakhiri apa yang 

hendak dikomunikasikan dengan orang lain. kajian data yaitu sebuah proses 

mendeteksi serta membentuk data sebagai tersusun dari hasil konsultasi, 

pemberitahuan bidang, dan dokumen. mengolah data ke dalam bagian, membaginya 

sebagai unit-unit, memilih apa yang bernilai dan mampu dipelajari, dan menarik 

kesimpulan yang mampu diketahui oleh pembaca.  

Oleh karena itu, data yang diperoleh dianalisa dengan memanfaatkan bentuk 

analisis data kualitatif interaktif Miles serta Huberman yang terdiri dari: (a) reduksi 

data, (b) penyajian data serta (c) kesimpulan, di mana prosesnya terjalin sebagai 

sirkuler selama studi berlangsung.
89

 

1. Reduksi Data 

          Data yang diperoleh dari lapangan  cukup banyak, maka harus dicatat 

dengan cermat dan detail sebagaimana yang sudah disebutkan. Semakin lama 
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seorang peneliti berada di lapangan, semakin banyak data yang diperoleh, dan 

semakin kompleks. Oleh karena itu, analisa data wajib cepat dijalani dengan 

memakai penyusutan data. pengecilan data berarti menciptakan ringkasan, 

menapis poin-poin bernilai, mendapatkan perhatian pada isu-isu bernilai, mencari 

tema serta pola. fakta yang direduksi dengan teknik ini memberikan gambaran 

yang lebih jelas serta mempermudah peneliti guna menjumlahkan data dan 

mencarinya saat dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

   Penyajian data direduksi, maka tahap kemudian merupakan penyajian data 

maupun mendisplay data. Pada riset kualitatif, penyajian data sanggup dilakukan 

dalam struktur penjelasan sedikit, skema, jalinan dampingi kategori, flowchart 

serta sejenisnya. Dengan penyajian data, sehingga hendak memudahkan guna 

memahami apa yang terjadi, mengagendakan fungsi kemudian berdasarkan apa 

yang dimengerti. 

3. Kesimpulan/ verifikasi 

  Tahapan setelah penyajian data dalam menganilisis data kualitatif yakni 

menarik kesimpulan dan konfirmasi. serta hendak bertukar apabila tidak ditemui 

bukti-bukti yang kuat yang menunjang pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

namun bila kesimpulan dikemukakan pada tahap dahulu, oleh bukti-bukti yang 

dan konsisten kala pengamat balik ke arena mengambil data. sehingga kesimpulan 

yang dikemukakan yakni kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah atau MTs. YMPI Rappang didirikan pada tanggal 30 

Mei 2011 sebagaimana yang tercantum dalam Nomor SK Pendirian 

kd.21.16/IV/PP.00/1167a/2011 di bawah naungan Kementerian Agama RI.  

Kemudian mendapatkan akreditasi A pada tanggal 16 Juli 2019 berdasarkan Nomor 

SK Akreditasi 6114/BAN_SM/SK/2019. Madrasah ini di pimpin oleh Andi Saleh B, 

S.Pd., M.Pd.I sebagai kepala MTs. YMPI Rappang. 

MTs YMPI Rappang sebagai lembaga pendidikan di bawah naungan 

Kementerian Agama RI mengusung tema pendidikan keagamaan dengan visi dan 

misi sebagaimana berikut: 

Tabel 4.1. Visi dan Misi MTs. YMPI Rappang 

VISI Maju dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa 

MISI 1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 

efisien. 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga madrasah. 

3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat berkembang secara optimal. 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Islam dan budaya 

bangsa. 

5. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
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elemen yang terkait. 

6. Melatih dan mengenali bakat dan minat siswa untuk dikembangkan 

secara kreatif. 

 Berdasarkan visi dan misi dari MTs YMPI Rappang, diharapkan proses 

pendidikan di dalamnya berlangsung secara efektif dan efisien. Kemudian untuk 

mengungkap, melihat dan mengeksplorasi mengenai internalisasi pembelajaran al-

Qur‘an dan hadis dalam pendidikan akhlak di MTs YMPI Rappang, dapat di sajikan 

sebagaimana berikut: 

1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs YMPI Rappang 

Pendidikan Islam adalah usaha sadar, terencana dan sistematis dalam 

membimbing jasmani dan rohani manusia berdasarkan ajaran Islam yang 

berlandaskan al-Qur‘an dan sunnah. Tujuannya untuk membentuk manusia paripurna 

(insan kamil) yang cerdas secara intelektual, berakhlak mulia dan mampu 

menyeimbangkan antara aspek duniawi dan ukhrawi. 

Suatu keniscayaan bagi setiap manusia, khususnya umat Islam untuk 

memahami al-Qur‘an dan sunnah sebagai pedoman dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Tanpa memahami kedua sumber pengetahuan Islam ini maka perjalanan untuk 

mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat menjadi semakin tidak mudah. 

Berdasarkan ini maka menjadi hal wajib lembaga pendidikan Islam untuk 

memberikan ruang pembelajaran al-Qur‘an dan hadis. 

Al-Qur‘an dan hadis merupakan rumpun mata pelajaran yang wajib di ajarkan 

pada jenjang madrasah tsanawiyah (MTs). Sebagai mata pelajaran wajib, 

pembelajaran al-Qur‘an dan hadis menekankan penguasaan materi pelajaran dan 
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realisasinya pada kehidupan nyata. Untuk mencapai penguasaan materi dan realisasi 

pada kehidupan nyata maka menjadi menjadi tanggung jawab guru dalam 

memberikan pengajaran, bimbingan dan pengawasan. 

Guru menjadi penanggung jawab utama pada terselenggaranya transformasi 

pengetahuan terhadap peserta didik. Hal ini juga terjadi di MTs YMPI Rappang, 

sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak Aksan, S.Ag dalam wawancaranya: 

Sebagai guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, kami 
memiliki tuntutan terhadap transformasi pengetahuan, baik dalam 
memberikan pengajaran, bimbingan, atau pun pengawasan kepada siswa. 
Tujuannya jelas, bahwa dengan ini kami dapat memastikan terserapnya 
pengetahuan dan bagaimana realisasi pada kehidupan nyata.

90
 

Terserapnya ilmu pengetahuan al-Qur‘an dan hadis menjadi hal pertama dan 

paling dasar dalam proses transformasi pengajaran al-Qur‘an dan hadis, dengan ini 

akan memudahkan peserta didik untuk merealisasikannya dalam dunia nyata. 

Simpulan dari wawancara dengan bapak Aksan di atas menyatakan bahwa 

guru terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Guru memberikan pengajaran, 

bimbingan dan pengawasan untuk memastikan terserapnya pengetahuan al-Qur‘an 

dan hadis dan realisasi dalam kehidupan peserta didik. 

Pada penerapan proses pembelajaran di MTs YMPI Rappang terdapat 

berbagai tantangan dalam menghadapi berbagai macam problema peserta didik. Hal 

ini menuntut adanya berbagai macam metode atau pendekatan yang digunakan oleh 

guru. Metode atau pendekatan inilah yang akan memberikan kemungkinan 

tercapainya tujuan dari proses transformasi pengetahuan kepada peserta didik MTs 
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YMPI Rappang. Sebagaimana disampaikan oleh ibu Dra. Mukminah dalam 

wawancaranya: 

Metode yang digunakan salah satunya ceramah, penerapan dalan kehidupan 
sehari-hari, terkadang melakukan praktik, bagaimana bersikap jujur, dan 
sebagainya.

91
 

Berdasakan wawancara dengan ibu Dra. Mukminah di atas memberikan 

gambaran bahwa penerapan pembelajaran al-Qur‘an dan hadis di MTs YMPI 

Rappang menggunakan metode yakni ceramah sebagai bentuk penyampaian materi 

pembelajaran, dan aktualisasi materi pembelajaran pada kehidupan nyata dengan 

mempraktikkan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran. 

 Selain metode ceramah dan praktik yang disampaikan oleh ibu Dra. 

Mukminah melalui wawancara di atas, pendapat tersebut juga di dukung oleh metode 

yang digunakan bapak Aksan, S.Ag dalam menerangkan bahwa metode yang 

digunakan di MTs. YMPI Rappang sangat beragam. Sebagaimana dalam 

wawancaranya: 

Khususnya al-Qur‘an dan hadis, materi atau ayat yang terkandung didalamnya 
mesti dihafalkan dan difahami. Sehingga pada penerapannya siswa dapat 
mempedomani al-Qur‘an dan hadis sebagaimana fungsinya yakni pedoman 
umat manusia, khususnya umat Islam.

92
 

Simpulan dari wawancara dengan bapak Aksan, S.Ag di atas melengkapi 

penjelasan ibu Dra. Mukminah yang menggambarkan bahwa ada beragam metode 

atau pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran al-Qur‘an dan hadis di 

MTs. YMPI Rappang, bukan hanya metode ceramah dan praktik, namun proses 
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penghafalan dan penghayatan nilai-nilai al-Qur‘an dan hadis untuk menopang 

aktualisasi nilai tersebut dalam kehidupan nyata dapat tercapai sebagai tujuannya. 

Menghadapi perkembangan zaman yang semakin kompleks dengan berbagai 

macam permasalahan, dunia pendidikan juga tidak dapat menafikkan pengaruh 

perkembangan dan peralihan zaman ini. Timbulnya masalah dalam dunia pendidikan 

benar-benar dirasakan dalam menghadapi proses pembelajaran, terdapat tantangan 

yang harus dihadapi. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Dra. Mukminah dalam 

wawancaranya: 

Tantangan yang dihadapi sebenarnya begitu kompleks antara pendidik, dan 
siswa. Seiring perkembangan zaman, siswa juga mengalami proses yang 
berbeda dan pendidik dituntut untuk menemukan solusi. Misalnya dengan 
semakin akrabnya siswa dengan media sosial, bagaimana kemudian pendidik 
memberikan edukasi yang tepat dalam mengajarkan siswa menggunakan 
media sosial dengan baik. Khususnya dalam pembelajaran al-Qur‘an dan 
hadis pemberian konten-konten pembelajaran melalui media sosial menjadi 
salah satu solusi dari masalah yang dihadapi.

93
 

Simpulan dari wawancara dengan ibu Dra. Mukminah di atas menjelaskan 

bahwa seiring perkembangan zaman tantangan yang dihadapi juga semakin 

kompleks, peralihan zaman yang semakin berubah berakibat pada proses yang 

dialami peserta didik yang berbeda dari proses yang dilalui peserta didik sebelumnya. 

Sehingga dengan ini guru juga dituntut untuk menemukan solusi dari dari 

permasalahan yang dialami. Perkembangan zaman semakin mengakrabkan siswa 

dengan penggunaan media sosial, hal ini menuntut guru untuk memberikan edukasi 

yang baik dalam penggunaan media sosial, salah satunya dengan pemberian konten 

pembelajaran melalui media sosial. 
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Selain itu, keterlibatan waktu yang digunakan guru dan siswa yang sangat 

terbatas mengakibatkan sulitnya memperdalam proses pembelajaran terhadap siswa. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag dalam 

wawancaranya: 

Pembelajaran al-Qur‘an dan hadis ini hanya berlangsung dua jam dan itu kami 
rasa belum cukup untuk digunakan memperdalam proses pembelajaran.

94
 

Simpulan dari wawancara dengan ibu Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag di atas 

menerangkan bahwa waktu dua jam dianggap belum cukup digunakan untuk 

memperdalam pemberian pembelajaran al-Qur‘an dan hadis. Hal ini menimbulkan 

masalah yang baru yakni apakah pelajaran yang didapatkan oleh siswa sudah cukup 

atau belum cukup untuk dijadikan dasar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, peserta didik belum benar-benar menerapkan apa yang diajarkan 

setelah berakhirnya waktu sekolah. Oleh sebab itu guru membutuhkan bantuan dari 

pihak luar sekolah atau orang tua dalam mengontrol siswa selama diluar jam sekolah. 

Ibu Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag menyampaikan dalam wawanaranya: 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam membantu kami dalam membimbing 
siswa menjadi satu tantangan tersendiri.
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Orang tua memiliki peran krusial dalam membantu guru mengontrol siswa 

selama diluar jam sekolah. Namun pada kenyataannya di MTs YMPI Rappang justru 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam mengontrol siswa menjadi salah satu 

tantangan tersendiri. 

                                                             
94Nahdiah As‘ad, Guru Al-Qur‘an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas IX 

pada tanggal 23 Februari 2026. 
95Nahdiah As‘ad, Guru Al-Qur‘an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas IX 

pada tanggal 23 Februari 2026. 
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2. Pendidikan Akhlak di MTs YMPI Rappang 

Akhlak merupakan sesuatu yang fundamental pada manusia, karakter atau 

tingkah laku yang tertanam kuat dalam jiwa manusia, sehingga memunculkan 

perbuatan secara spontan tidak memerlukan pemikiran mendalam. Namun demikin, 

akhlak bukanlah sesuatu yang bebas dari sebuah proses, akhlak dapat di bentuk 

melalui proses bimbingan, pembiasaan atau pendidikan. 

Pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia yang memiliki kecakapan 

bukan hanya dari segi intelektual saja, namun perubahan tingkah laku dari sesuatu 

yang tidak baik menjadi baik adalah inti pendidikan itu sendiri. Sebagaimana defenisi 

dari pendidikan yakni usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

yang secara aktif mengembangkan potensi diri, spiritual, kecerdasan, akhlak mulia 

dan keterampilan menuju kedewasaan. 

Mendidik manusia berarti mendidik pola pikir atau intelektual, pola tingkah 

laku atau akhlak, dan pola rasa atau intuitif melalui penanaman pemahaman, 

penghayatan dan pembiasaan. Mendidik akhlak merupakan persoalan yang kompleks 

dalam Islam. Sebagai umat Islam kita dibekali pedoman berupa al-Qur‘an dan sunnah 

dalam mendidik manusia melalui penghayatan dan pembiasaan nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya. 

Seiring perkembangan zaman, kompleksnya permasalahan dan kemerosotan 

akhlak menjadi sebuah keniscayaan yang membutuhkan penanggulangan sesegera 

mungkin. Melalui pendidikan akhlak, kita dituntut dalam upaya memperbaiki akhlak 

manusia berdasarkan tuntunan al-Qur‘an dan sunnah. 
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Sebagai lembaga pendidikan Islam, MTs YMPI Rappang juga tidak terlepas 

dari upaya pendidikan akhlak terhadap siswa. Hal ini berlandaskan bahwa pendidikan 

adalah upaya memperbaiki akhlak manusia. Selain itu persoalan pendidikan akhlak 

(akidah akhlak) juga termasuk dalam bagian mata pelajaran wajib berdasarkan 

kurikulum yang diterbitkan oleh kemeterian agama RI. Sejalan dengan itu bapak 

Andi Saleh B., S. Pd., M. Pd. I sebagai kepala MTs YMPI Rappang menyampaikan 

dalam wawancaranya: 

Landasan kebijakan pendidikan akhlak di MTs YMPI Rappang, pertama 
akhlak menjadi bagian dari materi pembelajaran akidah akhlak yang 
merupakan rumpun mata pelajaran wajib madrasah, kedua perbandingan 
akhlak anak-anak zaman sekarang dan anak-anak tahun sembilan puluhan 
yang sangat berbeda. Hal ini yang mengharuskan pendidikan akhlak ini 
menjadi hal yang urgen terutama lembaga pendidikan Islam atau madrasah.
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Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala madsarah di atas dapat dilihat 

kesimpulannya bahwa MTs YMPI Rappang dalam membuat kebijakan pendidikan 

akhlak berlandaskan, pertama pendidikan akhlak menjadi bagian dari materi 

pembelajaran akidah akhlak yang merupakan rumpun mata pelajaran wajib madrasah, 

kedua perbedaan kualitas perbandingan akhlak antara siswa tahun sembilan puluhan 

dengan siswa zaman sekarang yang sangat berbeda. 

Perbedaan perbandingan akhlak antara siswa tahun sembilan puluhan dengan 

siswa zaman sekarang menuntut adanya langkah yang tepat dalam memberikan pola 

pendidikan akhlak, dalam hal ini menuntut keterlibatan guru sebagai tenaga pendidik 

untuk memberikan pendidikan akhlak. ibu Misrah, S. Pd., S. Pd. I., M. Pd. dalam 

wawancaranya menyampaikan bahwa: 

                                                             
96Andi Saleh, Kepala MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Kantor MTs YMPI Rappang pada 

tanggal 28 Januari 2026. 
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Sebagai guru tentunya keterlibatan kami ini terjadi dalam proses pembelajaran 
kelas maupun luar kelas. Pembelajaran akidah akhlak ini dasar hukumnya 
Adalah al-Qur‘an dan Hadis dan ada empat elemen didalamnya yang dapat 
menjadi bentuk penilaian, yang pertama akidah itu sendiri, yang kedua akhlak, 
yang ketiga adab, yang keempat keteladanan.

97
 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Misrah, S. Pd., S. Pd. I., M. Pd. terkait 

keterlibatan guru dalam pendidikan akhlak, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 

MTs YMPI Rappang terlibat langsung dalam pembelajaran kelas dan luar kelas. Al-

Qur‘an dan hadis sebagai dasar teologis pendidikan akhlak memiliki empat elemen 

esensial yakni akidah, akhlak, adab dan keteladaan. 

Mendidik akhlak membutuhkan metode dan pendekatan yang tepat agar hal-

hal esensial yang menjadi dasar dari pendidikan akhlak dapat dipahami, dihayati, dan 

diterapkan dengan baik. Tenaga pendidik mesti mengupayakan penerapan berbagai 

metode dan pendekatan yang sesuai. Hal ini sebagaiaman yang disampiakan guru 

akidah akhlak MTs YMPI Rappang, Bapak Ibrahim, S. Ag. dalam wawancaranya: 

Sebagai tenaga pendidik di MTs YMPI Rappang, kami memahami bahwa 
pendekatan apa pun yang digunakan tanpa memahami bahwa keberagaman 
siswa menjadi sebab gagalnya transformasi pengetahuan dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru mesti benar-benar memfokuskan pembelajaran dengan 
bagaimana siswanya. Secara pribadi dalam proses pembelajaran, saya 
menerapkan pendekatan dengan memfokuskan pembelajaran terhadap siswa. 
Hal ini memberi kesan bahwa guru tidak hanya memaksakan bagaimana teori 
pembelajaran yang di pahaminya dengan bagaimana seharusnya 
mengeksplorasi sesuatu yang bisa dengan mudah diakses oleh siswa.
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 Mendukung pernyataan di atas, Aisyah Rahmadani peserta didik MTs. YMPI 

Rappang juga mengatakan bahwa: 

                                                             
97Misrah, Guru Akidah Akhlak MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VIII pada 

tanggal 2 Februari 2026. 
98Ibrahim, Guru Akidah Akhlak MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas IX pada 

tanggal 12 Februari 2026. 
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Dalam pembelajaran guru biasanya memutarkan video di YouTube, setelah itu 
kami diarahkan untuk menanggapi, memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ibrahim, S. Ag di atas, dapat dilihat 

keterangan bahwa guru di MTs. YMPI Rappang tidak hanya bergantung pada teori 

pembelajaran yang monoton, tapi dengan pembelajaran yang terfokus pada siswa dan 

bagaimana mengeksplorasi penekanan pembelajaran yang dapat dengan mudah dan 

menyesuaikan dengan siswa. Sehubungan dengan itu, sebagaimana kesimpulan dari 

wawancara yang disampaikan Aisyah Rahmadani siswa MTs. YMPI Rappang 

menegaskan bahwa guru memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk 

mengakses pembelajaran, misalnya menggunakan media YouTube, kemudian siswa 

memberikan pendapat mengenai sebuah video pembelajaran yang diberikan dengan 

memberi contoh dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Suatu keniscayaan bahwa umunya pembelajaran memiliki tantangannya 

masing-masing, seperti temuan pada sub pertama mengenai pembelajaran al-Qur‘an 

dan hadis, hal yang sama juga terjadi pada pendidikan akhlak atau mata pelajaran 

akidah akhlak. Ibu Misrah, S. Pd., S. Pd. I., M. Pd. menyampaikan dalam 

wawancaranya bahwa: 

Tantangan yang kami hadapi bersama dalam proses pembelajaran adalah 
kurangnya pemahaman siswa, ini diakibatkan oleh kurangnya waktu 
pembelajaran sehingga kami banyak menghabiskan waktu hanya untuk 
pengulangan pembelajaran di sekolah. Ini juga harusnya menjadi perhatian 
bersama untuk membangun kerja sama dengan orang tua siswa, sehingga 
dalam mengawal proses pembelajaran bukan hanya berlangsung di sekolah 
saja, tapi juga di rumah atau dalam lingkup keluarga.
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99Aisyah Rahmadani, Siswa MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas IX pada tanggal 

26 Februari 2026. 
100Misrah, Guru Akidah Akhlak MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VII pada 

tanggal 2 Februari 2026. 
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 Berdasarkan wawancara dengann ibu Misrah, S. Pd., S. Pd. I., M. Pd. di atas 

memberikan penjelasan bahwa kurangnya pemahaman siswa yang diakibatkan oleh 

kurangnya jam belajar, menjadi tantangan yang harus dihadapi bersama. Tidak hanya 

antara guru dan peserta didik untuk menemukan kesesuaian dalam pembelajaran, 

akan tetapi dari seluruh unsur baik pemangku kebijakan, guru, peserta didik dan 

orang tua serta lingkungan keluarga mengenai bagaimana harusnya mengawal nilai-

nilai pembelajaran dari sekolah sampai pada lingkungan sekitar. 

 Seperti hal sebelumnya, dibalik sebuah tantangan tentunya ada harapan agar 

berlangsungnya pembelajaran akidah akhlak atau pun pendidikan akhlak dapat 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh bapak Ibrahim, S. Ag dalam wawancaranya: 

Kita mengharapkan berlanjutnya pembelajaran dalam upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa, tidak hanya mencerdaskan secara pengetahuan, akan tetapi 
mampu mencerdaskan dan mendidik manusia yang memiliki akhlak dan 
kepribadian yang baik. Hal ini yang sangat kami harapkan di MTs YMPI 
Rappang.
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3. Internalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam Pendidikan Akhlak 

Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang 

 Sepanjang sejarah perkembangan pendidikan, sering ditemukan banyaknya 

ketidak sesuaian antara perkembangan zaman (fasilitas pendidikan) dengan kualitas 

manusia yang dihasilkan dalam proses pendidikan. Pendidikan mampu menghasilkan 

manusia yang cakap secara pengetahuan, namun minim secara karakter dan 

kepribadian. Hal ini dapat dengan mudah kita jumpai, sebagai contoh banyaknya 

publik figur yang terlibat kasus narkoba, banyaknya para pejabat tinggi negara dari 

eksekutif, legislatif, maupun yudikatif yang bermental korup, bahkan sampai pada 

                                                             
101Ibrahim, Guru Akidah Akhlak MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas IX pada 

tanggal 12 Februari 2026. 
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penyelenggara pendidikan itu sendiri. Mereka merupakan hasil dari penndidikan yang 

berlangsung selama ini yang menunjukan bahwa sesuatu yang dihasilkan cakap 

secara intelektual, namun mengalami krisis dalam nilai. 

 Krisis nilai merupakan tantangan yang belum cukup mendapatkan perhatian 

dalam pendidikan. Kita sering menjumpai siswa yang mendapat banyak pujian 

mengenai kecerdasan IQ, namun tidak dengan EQ dan ESQ. Sebagai contoh 

mahasiswa disebuah perguruan tinggi mampu berdebat dengan dosennya dalam 

persoalan pengetahuan dengan menunjukan sisi arogan dalam bahasa tubuhnya, mulai 

dari gestur hingga cara berpakaian. Ditarik pada tingkat madrasah, kenakalan-

kenakalan remaja masih kita jumpai dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

 Untuk menghadapi krisis nilai yang terjadi, kita harusnya sadar untuk kembali 

melihat sejarah Islam bahwa pada masa keemasannya, Islam mampu memnghasilkan 

ilmuan sekaligus sebagai alim ulama yang paham akan pentingnya nilai-nilai agama 

yang berakar pada kemanusian, dengan menjadikan al-Qur‘an dan sunnah sebagai 

sumber nilai. Nilai-nilai inilah yang harusnya kita tanamkan, dipahami dan dihayati, 

atau dengan kata lain internalisasi nilai. 

 Internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak 

merupakan proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik agar nilai 

tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga dihayati dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan di madrasah, pembelajaran 

al-Qur‘an hadis memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan perilaku 

peserta didik agar sesuai dengan ajaran Islam. 
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 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MTs. YMPI 

Rappang, diketahui bahwa pembelajaran al-Qur‘an hadis telah dilaksanakan sebagai 

bagian dari proses pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada peserta didik. Namun demikian, dalam praktiknya masih 

ditemukan beberapa perilaku peserta didik yang belum sepenuhnya mencerminkan 

akhlak yang baik, seperti kurangnya sikap menghargai guru dan sesama peserta didik, 

rendahnya kesadaran dalam mematuhi peraturan sekolah, serta masih adanya perilaku 

seperti merokok dan bullying di lingkungan sekolah. 

 Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta 

didik, peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran 

al-Qur‘an hadis, guru akidah akhlak, serta beberapa peserta didik di MTs. YMPI 

Rappang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. YMPI Rappang, 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an dan hadis dalam pendidikan akhlak dilakukan 

melalui proses pembelajaran di kelas serta berbagai kegiatan yang mendukung 

pembentukan karakter peserta didik. Hal ini dilakukan melalui kerja sama antara 

pihak madrasah, guru mata pelajaran, dan guru bimbingan konseling. 

 Pendidikan akhlak di MTs. YMPI Rappang didasarkan pada upaya 

membentuk perilaku siswa agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan bapak Andi Saleh B., S. Pd., M. Pd.I kepala MTs. YMPI Rappang 

dalam wawancaranya: 
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Kebijakan pendidikan akhlak di MTs YMPI Rappang didasarkan pada upaya 
membentuk perilaku peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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 Berdasarkan wawancara di atas dapat kita lihat kesimpulan bahwa pendidikan 

akhlak merupakan upaya membentuk perilaku peserta didik MTs. YMPI Rappang 

yang didasarkan pada nilai-nilai Islam (al-Qur‘an dan hadis) sebagai sumber nilai dan 

pengetahuan. 

 Merancang kebijakan tersebut, pihak madrasah bekerja sama dengan para 

guru untuk menentukan strategi yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Andi Saleh B., S. 

Pd., M. Pd.I kepala MTs. YMPI Rappang: 

Strateginya itu kita harus melihat situasi peserta didik dan kemudian harus 
bekerja sama dengan guru terutama guru yang mengampu mata pelajaran al-
Qur‘an hadis dan akidah akhlak.
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 Berdasarkan wawancara dengan bapak Andi Saleh B., S. Pd., M. Pd.I kepala 

MTs. YMPI Rappang di atas dapat ditarik kesimpulannya yang menunjukan bahwa 

proses internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an dan hadis merupakan sesuatu yang sangat 

kompleks. Sehingga ini tidak menjadi tanggung jawab satu guru saja, melainkan 

seluruh civitas pendidikan di madrasah. 

 Kompleksnya permasalahan akhlak yang terjadi di MTs. YMPI Rappang 

membuat upaya dalam merancang kebijakan pendidikan akhlak memerlukan kerja 

sama antara berbagai pihak di madrasah, ini sebagaimana yang disampaikan bapak 

Andi Saleh B., S. Pd., M. Pd.I kepala MTs. YMPI Rappang dalam wawancaranya: 

                                                             
102Andi Saleh, Kepala MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Kantor MTs YMPI Rappang pada 

tanggal 28 Januari 2026. 
103Andi Saleh, Kepala MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Kantor MTs YMPI Rappang pada 

tanggal 28 Januari 2026. 
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Untuk masalah merancang pendidikan akhlak itu kita harus bekerja sama 
dengan pihak guru, merancang dan duduk bersama bagaimana kita bisa 
merancang kebijakan pendidikan akhlak.
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 Berdasarkan wawancara dengan bapak Andi Saleh B., S. Pd., M. Pd.I kepala 

MTs. YMPI Rappang di atas, dengan demikian dapat dipahami bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai akhlak dilakukan secara terencana melalui kerja sama antara 

pihak madrasah, guru mata pelajaran, dan guru bimbingan konseling. 

 Selain terlibat dalam proses merancang atau merencanakan pendidikan 

akhlak. Guru memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an 

dan Hadis kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara teoretis, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Bapak Aksan, S. Ag. menjelaskan bahwa materi 

pembelajaran seringkali berkaitan langsung dengan pendidikan akhlak. 

Ada beberapa materi dalam pembelajaran al-Qur‘an dan hadis yang sering 
berkaitan dengan pendidikan akhlak, seperti materi tentang hedonis dan 
materialistik, bagaimana kemudian kita memberikan pemahaman kepada 
siswa mengenai dampaknya dalam kehidupan.
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 Berdasarkan wawancara dengan bapak Aksan, S. Ag. di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelajaran yang diberikan kepada siswa tidak hanya sampai pada 

hal yang bersifat teoretis, akan tetapi menyentuh ranah kehidupan yang nyata. Nilai-

nilai yang disampaikan dalam pembelajaran al-Qur‘an dan hadis harus menyentuh 

nilai kehidupan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai 

dampaknya dalam kehidupan. 

                                                             
104Andi Saleh, Kepala MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Kantor MTs YMPI Rappang pada 

tanggal 28 Januari 2026. 
105Aksan, Guru Al-Qur,an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VIII pada 

tanggal 7 Februari 2026. 
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 Pentingnya pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur‘an menjadi sesuatu yang 

sangat penting pada proses internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam 

pendidikan akhlak. Guru harus berperan aktif dalam memberikan pelajaran baik 

dalam maupun luar kelas, memberikan hafalan ataupun pemahamana agar peserta 

didik dapat mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh ibu Dra. Mukminah dalam wawancaranya: 

Khusus al-Qur‘an, materi atau ayat-ayat yang terkandung di dalamnya mesti 
dihafalkan dan dipahami sehingga pada penerapannya siswa dapat 
mempedomani al-Qur‘an sebagaimana fungsinya sebagai pedoman hidup.
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 Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru berperan 

dalam memberikan pelajaran baik berupa bacaan ataupun hafalan, baik dalam dan 

luar kelas. Hal ini berguna untuk menambah hafalan dan pemahaman peserta didik 

dalam memfungsikan al-Qur‘an sebagaiaman mestinya sebagai pedoman umat dalam 

melaksanakan dan bertindak sesuai tuntunan-Nya. 

 Sebagaimana pada proses pembelajaran lainnya seperti pembelajaran al-

Qur‘an hadis ataupun pendidikan akhlak (akidah akhlak) Dalam proses internalisasi 

pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak guru juga menggunakan 

berbagai metode agar nilai-nilai akhlak dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Ibu 

Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag. guru al-Qur‘an hadis MTs. YMPI Rappang menjelaskan 

dalam wawancaranya; 

Metode yang digunakan salah satunya ceramah, penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari, terkadang melakukan praktik bagaimana bersikap jujur dan lain 
sebagainya. Metode tersebut bertujuan agar siswa tidak hanya memahami 

                                                             
106Mukminah, Guru Al-Qur‘an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VII 

pada tanggal 18 Februari 2026.  
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materi secara teoritis tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.
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 Berdasarkan wawancara dengan ibu Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag. di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa guru MTs. YMPI Rappang menggunakan berbagai macam 

metode dalam menginternalisasikan pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan 

akhlak. Metode ini bertujuan agar siswa mampu mengamalkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qur‘an hadis dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari proses observasi dan wawancara di 

atas, ditemukan bahwa adanya proses transformasi nilai dari sebuah proses penetuan 

kebijakan sampai pada proses pembelajaran yang berlangsung di MTs. YMPI 

Rappang. 

 Selanjutnya, yang menjadi persoalan berikutnya sebagai keberlanjutan 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak adalah 

penerapan dalam kehidupan nyata, sehingga apa yang diajarkan oleh guru dengan 

berbagai metode tidak hanya sampai pada aspek teori, akan tetapi mampu menyentuh 

praktik penerapannya dalam dunia nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian siswa telah mampu menerapkan nilai-nilai al-Qur‘an dan Hadis dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Hj. Nahdiah As‘ad, S. Ag. guru al-Qur‘an 

Hadis MTs. YMPI Rappang: 

Alhamdulillah, banyak siswa yang menerapkan apa yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya mengembalikan barang yang dipinjam dan 
menempatkan sesuatu pada tempatnya.

108
 

                                                             
107Nahdiah As‘ad, Guru Al-Qur‘an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas 

IX pada tanggal 23 Februari 2026. 
108Nahdiah As‘ad, Guru Al-Qur‘an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas 

IX pada tanggal 23 Februari 2026. 
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 Pendapat tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Aulia 

Izzatunnisa salah satu siswa MTs. YMPI Rappang yang menyatakan bahwa 

pembelajaran al-Qur‘an Hadis memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut saya pembelajaran al-Qur‘an dan Hadis di sekolah cukup 
menyenangkan dan sangat bermanfaat untuk keseharian kita. Misalnya kita di 
ajarkan untuk bersedekah dan saling membantu dalam kebaikan, ini 
merupakan sebuah nilai-nilai yang sangat penting dalam kandungan 
pembelajaran al-Qur‘an hadis.

109
 

 Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran al-Qur‘an hadis memberikan manfaat dalam 

kehidupan, didalamnya mengajarkan nilai-nilai akhlak yang dapat membetuk karakter 

siswa. Dari pembelajaran ini kebanyakan siswa sudah merasakan urgensi dari 

internalisasi nilai al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran al-Qur‘an dan Hadis memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku dan karakter peserta didik. 

 Berbagai upaya yang dilakukan oleh pihak madrasah dan guru, proses 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak masih 

menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh bapak Aksan, S. Ag. guru al-Qur‘an Hadis MTs. YMPI Rappang: 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam membantu kami dalam membimbing 
anak-anak menjadi satu tantangan tersendiri. Pembelajaran Al-Qur‘an dan 
Hadis ini hanya berlangsung dua jam dan itu kami rasa belum cukup untuk 
memperdalam proses pembelajaran.

110
 

                                                             
109Aulia Izzatunnisa, Siswa MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VIII pada 

tanggal 25 Februari 2026. 
110Aksan, Guru Al-Qur,an Hadis MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VIII pada 

tanggal 7 Februari 2026. 
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 Berdasarkan wawancara di atas menunjukan bahwa proses pembentukan 

akhlak memerlukan waktu yang lebih panjang serta dukungan dari berbagai pihak, 

baik dari sekolah maupun dari keluarga. 

 Upaya mendukung internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an hadis dalam pendidikan 

akhlak, madrasah juga melaksanakan berbagai program keagamaan yang bertujuan 

untuk memperkuat pendidikan akhlak peserta didik. bapak Andi Saleh B., S. Pd., M. 

Pd.I kepala MTs. YMPI Rappang menjelaskan bahwa terdapat beberapa program 

yang dilaksanakan oleh madrasah, terutama pada bulan Ramadhan. 

Ada program yang sedang dilaksanakan sekarang, terutama saat bulan 
Ramadhan kami memberikan program mengkhatamkan al-Qur‘an.

111
 

 Selain itu, terdapat pula kegiatan lain seperti membaca al-Qur‘an sebelum 

memulai pembelajaran serta kegiatan ceramah setelah salat dzuhur. Hal ini juga 

disampaikan oleh Fatimah Azzahrah, salah satu siswa MTs. YMPI Rappang: 

Mengaji sebelum belajar dan memberikan ceramah yang berkaitan dengan 
akhlak setelah salat dzuhur.

112
 

 Program-program tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam 

mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan data yang didapatkan di atas dapat dilihat bahwa terjadi proses 

transaksi nilai melalui proses pembelajaran, dimana dalam proses ini terjadi interaksi 

antara guru dan peserta didik dalam sebuah proses pembelajaran. Dapat pula 

diterangkan bahwa terjadi proses transinternalisasi nilai ketika penanaman nilai-nilai 

akhlak kepada siswa yang diturunkan dari al-Qur‘an dan hadis sebagai sumber utama 

                                                             
111Andi Saleh, Kepala MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Kantor MTs YMPI Rappang pada 

tanggal 28 Januari 2026. 
112Fatimah Azzahrah, Siswa MTs YMPI Rappang, Wawancara, di Ruang Kelas VII pada 

tanggal 24 Februari 2026. 
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nilai-nilai Islam, kemudian nilai-nilai ini benar-benar tercermin dalam kehidupan 

peserta didik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini telah memaparkan data tentang internaliassi pembelajaran al-

Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta didik di MTs. YMPI Rappang. 

Pembahasan hasil penelitian ini memaparkan pembelajaran al-Qur‘an hadis di MTs. 

YMPI Rappang, pendidikan akhlak di MTs. YMPI Rappang, serta internaliasi 

pembelajaran al-Qur‘an hadis dalam pendidikan akhlak pada peserta didik di MTs. 

YMPI Rappang. 

1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs YMPI Rappang 

 Pembelajaran al-Qur‘an Hadis merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam pendidikan Islam yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik mengenai ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‘an dan Hadis. 

Pembelajaran ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan keagamaan 

kepada peserta didik, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. YMPI Rappang melalui 

observasi dan wawancara dengan guru serta peserta didik, diketahui bahwa proses 

pembelajaran al-Qur‘an Hadis dilaksanakan secara sistematis melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, serta pemberian 

contoh-contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-

Qur‘an dan Hadis. Metode tersebut digunakan agar peserta didik tidak hanya 
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memahami materi secara teoritis, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Proses pembelajaran tersebut guru juga berusaha menanamkan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai pentingnya mengamalkan nilai-nilai yang terdapat 

dalam al-Qur‘an dan Hadis. Hal ini terlihat dari cara guru menjelaskan makna ayat 

atau hadis serta menghubungkannya dengan perilaku yang harus diterapkan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran al-Qur‘an Hadis di 

MTs. YMPI Rappang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif peserta didik, tetapi 

juga memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik. Guru tidak hanya menilai 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga 

memperhatikan sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran al-Qur‘an Hadis memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

 Temuan tersebut sejalan dengan konsep internalisasi nilai yang dijelaskan 

dalam landasan teoretis. Menurut Chaplin, internalisasi merupakan proses penyatuan 

nilai, sikap, dan standar perilaku ke dalam kepribadian seseorang sehingga nilai 

tersebut menjadi bagian dari dirinya.
113

 Dalam konteks pendidikan, proses 

internalisasi terjadi ketika nilai-nilai yang diajarkan oleh guru tidak hanya dipahami 

oleh peserta didik secara teoretis, tetapi juga diterima dan dijadikan sebagai pedoman 

dalam berperilaku. 

                                                             
113James Patrick Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Cet. IX; Raja Grafindo Persada, 

2004). 
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 Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Reber dalam kutipan Rahmat yang 

menjelaskan bahwa internalisasi merupakan proses menyatunya nilai dan keyakinan 

dalam diri seseorang sehingga nilai tersebut memengaruhi sikap dan perilakunya.
114

 

Dengan demikian, pembelajaran al-Qur‘an Hadis dapat dipahami sebagai proses 

pendidikan yang tidak hanya mentransfer pengetahuan agama kepada peserta didik, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang bersumber dari al-Qur‘an dan Hadis. 

 Selain itu, pembelajaran al-Qur‘an Hadis juga berperan dalam membentuk 

kesadaran religius peserta didik. Melalui pemahaman terhadap isi kandungan ayat-

ayat al-Qur‘an dan hadis Nabi, peserta didik diharapkan mampu memahami nilai-nilai 

ajaran Islam secara lebih mendalam sehingga dapat mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Asrofi Awali Mursalin, Nur Hasan, dan Dzulfikar Rodafi 

yang menyatakan bahwa pembelajaran al-Qur‘an memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak kepada peserta didik.
115

 Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran al-Qur‘an dapat menjadi sarana efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui proses penanaman nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‘an. 

 Dengan demikian, pembelajaran al-Qur‘an Hadis di MTs. YMPI Rappang 

dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam, tetapi juga untuk menanamkan 

                                                             
114Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Cet. I; Alfabeta, 2004). 
115Muhammad Asrofi Awali Mursalin, et al., ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Melalui Program Tahfidz Al-Qur‘an ( Juz Amma) Di Smp Negeri 9 Malang‖, VICRATINA: 

Pendidikan Islam, 5. 2 (2020). 
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nilai-nilai moral kepada peserta didik. Proses pembelajaran tersebut menjadi salah 

satu sarana penting dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teori yang digunakan, dapat 

dipahami bahwa pembelajaran al-Qur‘an Hadis di MTs. YMPI Rappang memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses penanaman nilai-nilai keislaman kepada 

peserta didik. Proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku menunjukkan bahwa 

pembelajaran al-Qur‘an Hadis merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter 

peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran al-Qur‘an Hadis sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga nilai-nilai yang diajarkan dapat 

diinternalisasikan secara efektif. 

2. Pendidikan Akhlak di MTs YMPI Rappang 

 Pendidikan akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan 

Islam karena bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan akhlak tidak hanya 

menekankan pada aspek pengetahuan mengenai baik dan buruk, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. YMPI Rappang, 

diketahui bahwa pendidikan akhlak dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang 

dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam proses pembelajaran di 

kelas, guru memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai nilai-nilai akhlak 
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yang terdapat dalam ajaran Islam. Guru menjelaskan pentingnya memiliki akhlak 

yang baik serta memberikan contoh-contoh perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

tersebut. 

 Selain melalui proses pembelajaran di kelas, pendidikan akhlak juga 

dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaan di lingkungan sekolah. Pembiasaan 

tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pembiasaan bersikap sopan 

kepada guru, menghormati sesama teman, serta melaksanakan kegiatan keagamaan 

secara bersama-sama. Melalui kegiatan pembiasaan tersebut peserta didik diharapkan 

dapat membentuk kebiasaan yang baik sehingga nilai-nilai akhlak dapat tertanam 

dalam diri mereka. 

 Peran guru dalam pendidikan akhlak sangatlah penting. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai teladan bagi peserta 

didik. Sikap dan perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi contoh bagi 

peserta didik sehingga mereka dapat meniru perilaku tersebut. Oleh karena itu, guru 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam membimbing peserta didik agar memiliki 

akhlak yang baik. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak di MTs. YMPI 

Rappang dilaksanakan melalui proses yang berkelanjutan. Nilai-nilai akhlak tidak 

hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui berbagai kegiatan pembiasaan di lingkungan sekolah. 

 Hal ini sejalan dengan konsep internalisasi nilai yang dijelaskan oleh Chaplin, 

yang menyatakan bahwa internalisasi merupakan proses penggabungan nilai dan 

standar perilaku ke dalam kepribadian individu sehingga nilai tersebut dapat 
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mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang.
116

 Dalam konteks pendidikan akhlak, 

proses ini terjadi ketika peserta didik tidak hanya mengetahui nilai-nilai akhlak, tetapi 

juga menjadikannya sebagai bagian dari kepribadian mereka. 

 Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Reber dalam kutipan Rahmat yang 

menjelaskan bahwa internalisasi nilai merupakan proses penyatuan nilai dalam diri 

seseorang sehingga nilai tersebut mempengaruhi pola pikir dan perilakunya.
117

 

Dengan demikian, pendidikan akhlak yang dilakukan di MTs. YMPI Rappang dapat 

dipahami sebagai proses penanaman nilai-nilai moral yang bertujuan untuk 

membentuk karakter peserta didik. 

 Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Muhammad 

Asrofi Awali Mursalin, Nur Hasan, dan Dzulfikar Rodafi yang menyatakan bahwa 

proses internalisasi nilai akhlak dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai.
118

 Tahapan tersebut 

menggambarkan bahwa proses penanaman nilai tidak hanya terjadi melalui 

penyampaian materi oleh guru, tetapi juga melalui interaksi antara guru dan peserta 

didik serta melalui pembiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan 

akhlak di MTs. YMPI Rappang dilaksanakan melalui berbagai strategi yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik. Proses 

pendidikan akhlak tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga 

                                                             
116James Patrick Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Cet. IX; Raja Grafindo Persada, 

2004). 
117Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Cet. I; Alfabeta, 2004). 
118Muhammad Asrofi Awali Mursalin, et al., ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Melalui Program Tahfidz Al-Qur‘an ( Juz Amma) Di Smp Negeri 9 Malang‖, VICRATINA: 

Pendidikan Islam, 5. 2 (2020). 
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melalui pembiasaan perilaku di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan akhlak merupakan proses yang bersifat berkelanjutan dan membutuhkan 

keterlibatan aktif dari seluruh komponen sekolah, khususnya guru sebagai pendidik 

dan teladan bagi peserta didik. 

3. Internalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam Pendidikan Akhlak 

Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang 

 Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai-nilai tertentu ke dalam 

diri seseorang sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari sikap dan perilakunya. 

Dalam konteks pendidikan Islam, internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an dan Hadis sangat 

penting karena kedua sumber tersebut merupakan pedoman utama dalam kehidupan 

umat Islam. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. YMPI Rappang, proses 

internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak dilakukan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran serta program-program keagamaan yang 

dilaksanakan oleh madrasah. 

 Proses internalisasi tersebut dilakukan melalui pembelajaran di kelas, 

pembiasaan kegiatan keagamaan, serta keteladanan yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi 

secara teoritis tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 Selain itu, madrasah juga melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan yang 

bertujuan untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an dan Hadis dalam 

kehidupan peserta didik. Kegiatan tersebut antara lain membaca al-Qur‘an sebelum 

memulai pembelajaran, ceramah keagamaan setelah salat dzuhur, serta program 

khatam al-Qur‘an pada bulan Ramadhan. 



97 

 

 Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam 

mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga nilai-nilai 

tersebut dapat tertanam dalam diri peserta didik. 

 Menurut Lukis Alam, internalisasi nilai dalam pendidikan Islam merupakan 

proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik sehingga nilai tersebut 

tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
119

 

 Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Muhammad 

Asrofi Awali Mursalin, Nur Hasan, dan Dzulfikar Rodafi yang menjelaskan bahwa 

proses internalisasi nilai akhlak dapat dilakukan melalui tahapan transformasi nilai, 

transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai.
120

 

 Pada proses internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan 

akhlak peserta didik di MTs. YMPI Rappang, penanaman nilai-nilai akhlak tidak 

terjadi secara instan, tetapi melalui beberapa tahapan. Proses tersebut sejalan dengan 

konsep internalisasi nilai yang menjelaskan bahwa penanaman nilai dilakukan secara 

bertahap melalui tiga tahapan utama, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. 

 Tahap pertama adalah transformasi nilai, yaitu tahap ketika guru 

menyampaikan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam al-Qur‘an dan Hadis kepada 

peserta didik. Pada tahap ini guru menjelaskan makna ayat atau hadis yang berkaitan 

                                                             
119Lukis Alam, ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Perguruan Tinggi Umum 

Melalui Lembaga Dakwah Kampus‖, ISTIWA: Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2016). 
120Muhammad Asrofi Awali Mursalin, et al., ―Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Melalui Program Tahfidz Al-Qur‘an ( Juz Amma) Di Smp Negeri 9 Malang‖, VICRATINA: 

Pendidikan Islam, 5. 2 (2020). 
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dengan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling 

menghormati. Proses ini biasanya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas 

seperti penjelasan materi, pemberian contoh, serta penyampaian nasihat kepada 

peserta didik. Dalam tahap ini peserta didik mulai mengenal dan memahami nilai-

nilai yang diajarkan, meskipun nilai tersebut belum sepenuhnya menjadi bagian dari 

perilaku mereka. 

 Tahap kedua adalah transaksi nilai, yaitu tahap interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam proses penanaman nilai. Pada tahap ini proses pembelajaran tidak 

lagi bersifat satu arah, tetapi terjadi komunikasi dua arah antara guru dan peserta 

didik. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertanya, 

serta memberikan tanggapan mengenai nilai-nilai yang dipelajari. Melalui proses ini 

peserta didik mulai memahami pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dan mulai menumbuhkan kesadaran untuk menerapkannya dalam perilaku mereka. 

 Tahap ketiga adalah transinternalisasi nilai, yaitu tahap ketika nilai-nilai yang 

telah dipelajari benar-benar tertanam dalam diri peserta didik dan menjadi bagian dari 

kepribadian mereka. Pada tahap ini nilai tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

telah diwujudkan dalam sikap dan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks penelitian ini, tahap transinternalisasi dapat dilihat dari perilaku peserta didik 

yang mulai menunjukkan sikap sopan kepada guru, menghormati teman, serta 

berusaha menerapkan nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam pembelajaran al-Qur‘an 

Hadis. 

 Dengan demikian, proses internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam 

pendidikan akhlak peserta didik di MTs. YMPI Rappang berlangsung melalui 
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tahapan yang sistematis mulai dari penyampaian nilai, interaksi dalam memahami 

nilai, hingga pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur‘an Hadis memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik agar memiliki akhlak yang baik sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 Selain itu, Burhan Bungin menjelaskan bahwa dalam proses pendidikan, 

internalisasi nilai dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti pembelajaran, 

pembiasaan, keteladanan, serta pengawasan.
121

 Pendekatan-pendekatan tersebut 

bertujuan agar nilai yang diajarkan dapat tertanam secara mendalam dalam diri 

peserta didik. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai al-Qur‘an 

dan Hadis di MTs. YMPI Rappang melibatkan berbagai pihak yang ada di 

lingkungan madrasah, seperti kepala madrasah, guru mata pelajaran, serta guru 

bimbingan konseling. Kerja sama antara berbagai pihak tersebut bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan akhlak peserta 

didik. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ghozil Aulia dan Jauharotun Nafiisah yang menyatakan bahwa 

internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an dan Hadis dalam pendidikan dapat dilakukan 

melalui pembelajaran di kelas serta kegiatan pembiasaan religius yang dilakukan 

secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.
122

 

                                                             
121Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Cet. VII; Rajagrafindo Persada, 

2003) 
122Muhammad Ghozil Aulia dan Jauharotun Nafiisah, ―Internalisasi Nilai Nilai Pembelajaran Al 

Qur‘an Hadis dalam Kehidupan Siswa: Studi Kasus MTsN 1 Bantul", HEUTAGOGIA: Journal of 

Islamic Education, 3. 1 (2023). https://doi.org/10.14421/hjie. 
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 Namun demikian, proses internalisasi nilai-nilai tersebut juga menghadapi 

beberapa kendala, salah satunya adalah kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

membimbing peserta didik di rumah. Padahal pembentukan akhlak peserta didik tidak 

hanya terjadi di lingkungan sekolah tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

 Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang lebih baik antara pihak sekolah 

dan orang tua dalam membimbing peserta didik agar nilai-nilai yang diajarkan di 

sekolah dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa internalisasi pembelajaran al-

Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak di MTs. YMPI Rappang dilakukan melalui 

proses pembelajaran, kegiatan keagamaan, serta pembiasaan perilaku religius yang 

bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik sehingga dapat 

membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Internalisasi 

pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak dilakukan melalui 

pembelajaran, keteladanan guru, serta berbagai program keagamaan madrasah yang 

bertujuan menanamkan dan membiasakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta 

didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Internalisasi Pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadis dalam Pendidikan Akhlak pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs YMPI Rappang  

 Pembelajaran al-Qur‘an Hadis di MTs. YMPI Rappang dilaksanakan sebagai 

bagian penting dari pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk menanamkan 

pemahaman ajaran Islam kepada peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pengajaran, 

bimbingan, dan pengawasan terhadap peserta didik. Metode pembelajaran yang 

digunakan cukup beragam, seperti ceramah, hafalan ayat dan hadis, praktik penerapan 

nilai-nilai Islam, serta penggunaan media pembelajaran seperti video. Pembelajaran 

al-Qur‘an Hadis tidak hanya berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga pada 

pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‘an dan Hadis dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

2. Pendidikan Akhlak di MTs YMPI Rappang 

 Pendidikan akhlak di MTs. YMPI Rappang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

membentuk perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam yang bersumber 

dari al-Qur‘an dan Hadis. Pelaksanaan pendidikan akhlak dilakukan melalui kerja 

sama antara kepala madrasah dan para guru dalam merancang strategi pembinaan 

akhlak peserta didik. Guru berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 

melalui keteladanan, bimbingan, serta pembelajaran baik di dalam kelas maupun di 
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luar kelas. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, masih terdapat beberapa 

perilaku peserta didik yang belum sepenuhnya mencerminkan akhlak yang baik 

sehingga memerlukan pembinaan yang lebih intensif. 

3. Internalisasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam Pendidikan Akhlak 

Pada Peserta Didik di MTs YMPI Rappang  

 Internalisasi pembelajaran al-Qur‘an Hadis dalam pendidikan akhlak peserta 

didik di MTs. YMPI Rappang dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas serta 

berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh madrasah. Proses internalisasi 

nilai dilakukan melalui tahapan transformasi nilai ketika guru menyampaikan nilai-

nilai akhlak yang terdapat dalam al-Qur‘an dan Hadis kepada peserta didik, transaksi 

nilai ketika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, dan 

transinternalisasi nilai ketika nilai-nilai yang telah dipelajari benar-benar tertanam 

dalam diri peserta didik dan menjadi bagian dari kepribadian mereka. Selain itu, 

madrasah juga melaksanakan berbagai program keagamaan seperti membaca al-

Qur‘an sebelum pembelajaran, ceramah setelah salat Zuhur, serta program khatam al-

Qur‘an pada bulan Ramadan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta 

didik mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat terus meningkatkan program-program 

keagamaan yang dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai al-Qur‘an 

dan Hadis dalam pendidikan akhlak peserta didik. 
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2. Bagi guru al-Qur‘an hadis, diharapkan dapat terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara lebih efektif dan menarik bagi peserta didik.  

3. Bagi orang tua peserta didik, diharapkan dapat memberikan perhatian dan 

bimbingan kepada anak-anak mereka di rumah agar nilai-nilai yang telah 

diajarkan di madrasah dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai internalisasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan 

akhlak dengan menggunakan pendekatan dan metode penelitian yang berbeda. 
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